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MOTTO 
“Hal yang paling membanggakan dari seorang atlet adalah ketika di atas segala 
rivalitas dan fanatisme di lapangan, selalu di awali dan di akhiri dengan berjabat 
tangan” 
(Bambang Pamungkas) 
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ABSTRAK 
 
TANJUNG ANAS MUDRIKA, NIM : 14.12.21.021. PENGARUH 
KONSELING KELOMPOK DENGAN TEKNIK ROLE PLAYING TERHADAP 
TINGKAT SPORTIVITAS ATLET SEPAKBOLA INSTITUT AGAMA ISLAM 
NEGRI (IAIN) SURAKARTA. Skripsi, Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, 
Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
2018. 
Sportivitas merupakan aspek yang penting bagi atlet di dunia olahraga untuk 
menjaga agar sportivitas tetap dapat di jaga harus benar-benar bisa dalam 
mengendalikan diri dalam situasi apapun. Bentuk rendahnya tingkat seportivitas atlet 
sepakbola IAIN Surakarta meliputi, banyaknya kartu kuning, protes terlalu berlebiha, 
bermain kasar. Konseling kelompok dengan teknik role playing merupakan media 
dalam meningkatkan sportivitas. Dengan konseling kelompok dengan teknik role 
playing atlet mampu mengekspresikan diri menjadi lebih baik saat di dalam maupun 
di luar lapangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik role playing terhadap tingkat sportivitas atlet sepak bola 
IAIN Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi-Eksperimental Design 
dengan desain yang penelitiannya yaitu nonequivalent control group design 
(kelompok eksperimen dan kontrol). Penelitian ini dilaksanakan dari bulan September 
sampai dengan bulan Desember 2018. Penelitian ini menggunakan sebagai subyek 
atlet sepak bola IAIN Surakarta. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 atlet 
sepakbola yang dilakukan melalui kriteria sampling jenuh yaitu 15 orang kelompok 
eksperimen dan 15 orang kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan skala likert, 
tingkat sportivitas menggunakan angket terpakai modifikasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengaruh konseling kelompok 
dengan teknik role playing terhadap tingkat sportivitas atlet sepak bola IAIN 
Surakarta. 2) Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis mean post-test 
(paired sampel t-test) pada kelompok eksperimen dan kontrol bahwa menunjukkan 
adanya pengaruh yang signifikan antara konseling kelompok terhadap tingkat 
sportivitas atlet sepakbola, mean post-test kelompok eksperimen dan kontrol yaitu 
101,80 > 82,53, dengan signifikan p= 0,000 (< 0,05). Dinyatakan penggunaan 
konseling kelompok dengan teknik role playing dapat meningkatkan atlet sepakbola. 
 
Kata kunci : Konseling Kelompok, Teknik Role Play, Atlet Sepakbola  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sepak bola merupakan permainan yang sering kita jumpai di desa 
maupun di kota-kota besar. Sepak bola merupakan permainan beregu karena 
dimainkan oleh 11 orang dari masing-masing regunya, dari anak-anak sampai 
orang dewasa menggemari dan menyenangi permainan ini, karena untuk 
bermain sepak bola tidak terlalu banyak mengeluarkan biaya dan dapat 
dilaksanakan di tempat-tempat terbuka sekalipun bukan lapangan yang 
sebenarnya (Abdul Rohim, 2008: 1). 
Sepak bola sebagai olahraga yang telah memasyarakat, dapat untuk 
mengetahui dan mempelajari perilaku sportivitas. Sportivitas dapat dilihat 
melalui spanduk-spanduk, kampanye yang dibawa oleh pihak tertentu, namun 
perilaku paling nyata dari sportivitas dapat dilihat dalam pertandingan 
sesungguhnya melalui perilaku para pemain sepak bola di lapangan. Di 
Indonesia juga banyak ditemukan perilaku sportivitas rendah, perilaku 
tersebut seperti pemain yang memukul pemain lainnya karena tidak terima 
dengan hasil pertandingan. Pemain menentang keputusan wasit sehingga 
diberi peringatan atau dikeluarkan dari permainan. Perilaku sportivitas yang 
rendah ini tidak hanya ditunjukkan oleh pemain, penonton juga menunjukkan 
sportivitas yang rendah seperti melakukan kerusuhan akibat tidak terima akan
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 kekalahan tim yang didukungnya. Melempar benda-benda ke dalam lapangan 
baik kepada pemain maupun kepada wasit karena tidak terima dengan hasil 
pertandingan (Rusli Lutan, 2001: 3). 
Sportifitas dalam sepakbola merupakan sikap yang sangat utama untuk 
menjadikan  dan memperindah pertandingan. Sekarang orang yang tidak 
mengerti makna sportifitas dengan mementingkan sebuah kemenangan. 
Dalam bertanding sikap sportifitas tidak dilaksanakan, maka pertandigan akan 
terlihat kacau dan tidak menarik untuk dilihat. Sportifitas sebagai kata benda 
mempunyai arti orang yang melakukan sepakbola dengan memiliki sikap 
kejujuran dan sikap kesatria dalam bertindak dan berprilaku saat bertanding, 
seperti disiplin, mengikuti ketentuan dan peraturan yang telah ditetapkan atau 
yang telah disepakati bersama, terutama saat mengikuti latihan dan 
bertanding. Allah berfirman dalam Al qur‟an : 
  
 
 
 
 
 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran) karena 
Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-kali 
kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kaum untuk 
berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil itu lebih dekat 
kepada taqwa. Dan bertaqwqlah kepada Allah, sesungguhnya 
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Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.(QS. Al-
Maidah 5:8) 
 
Sportifitas menerima kekalahan dan menghormati yang menang, 
sportifitas untuk bermain fair play, dan sporifitas akan kepatuhan terhadap tata 
peraturan dan prosedur yang sudah ada. Sportifitas dalam sepakbola 
merupakan sikap utama untuk menjadikan sepakbola yang bersih, mencegah 
hal – hal negatif dan memperindah pertandingan. Sekarang orang yang tidak 
mengerti makna sportifitas dan hanya mementingkan sebuah kemenangan. 
Dalam bertanding sikap sportifitas tidak dilaksanakan, maka pertandigan akan 
terlihat kacau dan tidak menarik untuk dilihat. Diindonesia sekarang ini 
banyak pemain-pemain yang tidak menunjukkan sikap sportifitasnya terutama 
pemain asing dan juga intervensi pemerintah pada pertandingan sepakbola 
(Abdul Rohim, 2008). 
Sepakbola menekankan aspek sportivitas artinya, dalam permainan 
sepakbola pasti ada yang kalah dan yang menang. Tim yang kalah harus 
sanggup mengakui kehebatan lawan dan mengakui kekurangannya, artinya 
sikap sportivitas seperti ini mesti dijunjung tinggi oleh para pemain dan 
pendukungnya belum sepenuhnya dimiliki. Buktinya, jika timnya menang 
rasa bangga dan bahagia diluapkan dengan kegembiraan yang berlebihan. 
Sebaliknya, jika tim kesayangannya kalah, tim lawan diserang dan bahkan 
yang mengherankan sarana-sarana umum pun yang tidak tahu apa salahnya 
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sering menjadi sasaran pengrusakan. Kaca kerata api yang sedang lewat juga 
tak luput dari amuk massa (Rendy Wirayudha, 2012). 
Menurut Vallerand, R.J., Deshaies, P., Cuerrier, J., Briere, N.M., & 
Pelletier, L.G. (Dalam Erfrod, 2015:24) . Sportivitas merupakan sikap dan 
perilaku yang ditunjukkan oleh individu dalam seting olahraga yang 
menunjukkan penghormatan terhadap aturan, officials, konvensi sosial, dan 
hormat pada lawan, yang diikuti dengan komitmen terhadap olahraga itu 
sendiri dan tidak melakukan partisipasi olahraga yang negatif. Individu yang 
memiliki sportivitas yang baik akan berperilaku seperti berjabat tangan 
dengan lawan, memberikan dukungan baik kepada teman satu tim maupun 
lawan, mau memberikan selamat kepada lawan yang menunjukkan 
performansi yang baik, dan menunjukkan usaha maksimum dalam bermain 
dan berlatih. 
Banyak alasan dari semua pemain yang menyebabkan sikap sportifitas 
jarang dijunjung tinggi diantaranya:  keputusan wasit yang menguntungkan 
salah satu tim, kekalahan yang diderita timnya yang menyebabkan para 
pemain berbuat semaunya asal timnya bisa menang. Dengan sikap wasit 
begitu membuat Sportifitas didalam sepakbola kurang berarti. Padahal setiap 
sebelum pertandingan selalu dikibarkan bendera fair play. 
Tim sepak bola IAIN Surakarta sebenarnya sudah lama berdiri 
tepatnya pada tahun 2007 tetapi resmi masuk sebagai anggota di UKM 
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Olahraga resmi pada tahun 2015 berdasarkan surat keterangan tersebut tim 
sepak bola IAIN Surakarta resmi berdiri pada tahun 2015. 
Kompetisi/tournament yang di ikuti ialah Pekan Olahraga Mahasiswa Se-
Surakarta, IPPBMM antar PTAIN se Jawa-Madura, Liga internal PERSIS 
Solo dan tournament antar kampung(tarkam) 
Muhammad Burhanudin selaku tim formatur UKM Olahraga IAIN 
Surakarta menyatakan pada tanggal 18 Januari 2018 bahwa permasalahan 
yang terjadi di dalam tim sepak bola IAIN Surakarta adalah di mana 
rendahnya tingkat sportivitas/fairplay pada saat bermain di sebuar turnamen 
yang di ikuti. Hal yang sering terjadi para atlet sepak bola IAIN Surakarta 
belum siap apabila menerima sebuah hasil kekalahan, apalagi bila terjadi 
kekalahan dengan lawan yang berada di bawah level mereka. 
Bentuk tindakan rendahnya sportivitas yang terjadi di dalam tim 
sepakbola IAIN Surakarta adalah: 
1. Protes terlalu berlebihan terhadap wasit, apa bila keputusan wasit tidak bisa 
di terima / kontroversial para pemain IAIN Surakarta melakukan proters 
terlalu berlebihan tanpa menghiraukan peraturan yang berlaku, sehingga 
sering menimbulkan munculnya kartu kuning bahkan kartu merah. 
2. Kurangnya rasa hormat kepada wasit, kurangnya rasa hormat terhadap 
wasit ini muncul apabila keputusan wasit di anggap berat sebelah / 
kontroversial, pemain sering mendorong wasit, mengumpat kata-kata kotor 
yang itu semua keluar dari sportivitas dalam olahraga. 
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3. Permainan menjurus kasar apabila lawan yang di hadapi skil nya di atas 
pemain IAIN Surakarta/dalam kondisi skor yang tertinggal. 
4. Memancing keributan dengan lawan yang dihadapi hal ini terjadi apabila 
pemain IAIN Surakarta unggul dari segi skil/skor yang terjadi. 
Akibat yang terjadi di dalam tim IAIN Surakarta apabila poin-poin di 
atas terjadi adalah konsentrasi bermain yang akan turun drastis di sertai 
mental yang turun sehingga tujuan atau target yang ingin di capai menjadi sia-
sia. 
Berdasarkan adanya permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, 
dan juga pengamatan penulis mengenai permasalahan tersebut, maka penulis 
merasa tertarik untuk membahas sertamengungkapkannya dalam bentuk 
skripsi yang berjudul “PENGARUH KONSELING KELOMPOK DENGAN 
TEKNIK ROLE PLAYING TERHADAP TINGKAT SPORTIVITAS ATLET 
SEPAKBOLA INSTITUT AGAMA ISLAM NEGRI(IAIN) SURAKARTA”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Mengacu pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut 
maka dapat diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Banyak atlet Sepakbola IAIN Surakarta yang kurang menjunjung 
tinggi nilai sportivitas dalam permainan sepakbola.  
2. Ditemukan pemain yang dihukum dengan pengusiran (kartu merah) 
pada pertandingan sepakbola.  
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3. Perilaku yang tidak menghormati aturan seperti yang ditemukan di 
pertandingan sepakbola tidak sesuai dengan tujuan kegiatan 
olahraga yang dapat memberikan dampak perkembangan sportivitas 
yang lebih baik.  
4. Belum di ketahui tingkat sportivitas atlet sepak bola IAIN Surakarta 
pada tahun 2018. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik role playing terhadap tingkat sportivitas atlet sepak 
bola IAIN Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas maka 
dapat dirumuskan permasalahan sbagai berikut: 
“Apakah konseling kelompok dengan teknik Role playing berpengaruh 
terhadap tingkat sportivitas atlet sepak bola IAIN Surakarta ?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui pengaruh penerapan konseling kelompok dengan teknik 
Role playing terhadap tingkat sportivitas atlet sepak bola IAIN Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian dapat memperkaya khasanah teori tentang 
konseling kelompok dengan teknik Role playing yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan sportivitas  dan dapat menguji keefektifan teori serta 
menambah wawasan mengenai bimbingan dan konseling. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi konselor 
Teknik role playing  dapat digunakan sebagai acuan bagi 
konselor untuk menangani permasalahan konseli serta untuk 
meningkatkan sportivitas pada konseli. 
b. Bagi atlet sepakbola IAIN Surakarta yang memiliki sportivitas rendah 
Dapat mengembangkan rasa sportivitas, dapat bersosialisasi 
dengan baik, lebih bisa menghargai teman yang lain. Menjadi individu 
yang baik serta memiliki pengendalian diri yang baik dalam 
menjalankan kehidupan terutama dilingkup olahraga. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Konseling Kelompok 
a. Pengertian Konseling Kelompok 
  Menurut Gazda ( dalam Kurnato, 2013: 8) menjelaskan bahwa 
konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal yang 
dinamis yang berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan 
jiwa, saling percaya, pemeliharaan, pengertian, penerimaan dan 
bantuan. Konseling kelompok menggunakan interaksi kelompok untuk 
meningkatkan pengertian dan penerimaan terhadap nilai-nilai dan 
tujuan-tujuan tertentu dan untuk mempelajari atau menghilangkan 
sikap-sikap serta perilaku tertentu. Dengan demikian dengan 
dilaksanakanya konseling kelompok diharapkan para penyandang 
cacat fisik mampu meningkatkan atau mengoptimalkan interaksi 
sosialnya secara baik dan mampu saling memahami dan menerima satu 
sama lain. Hal tersebut selaras dengan pendapat Winkel ( dalam 
Kurnanto,  2013:  8) yang menyatakan bahwa ada beberapa tujuan 
dilaksanakanya konseling kelompok, yaitu: 
1) Masing - masing anggota kelompok memahami dirinya dengan 
baik dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahan
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tersebut maka anggota kelompok lebih terbuka dan lebih rela 
menerima dirinya sendiri. 
2) Para anggota kelompok mampu mengembangkan kemampuan 
berinteraksi satu sama lain sehingga mereka dapat saling 
memberikan bantuan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
perkembangan yang khas pada fase perkembangan mereka. 
3) Para anggota kelompok memperoleh kemsampuan mengatur 
dirinya sendiri serta mengarahkan kehidupanya. 
4) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan 
orang lain dan lebih mampu memahami perasaan oranglain. 
5) Masing-masing anggota menetapkan suatu sasaran yang ingin 
dicapai. 
6) Para anggota lebih berani melangkah maju dan menerima resiko 
yang wajar dalam bertindak. 
7) Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung 
tuntunan menerima orang lain dan harapan akan iterima oranglain. 
8) Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-
hal yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga 
menimbulkan rasa prihatin didalam hati oranglain. 
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9) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi demikian 
dimungkinkan akan membawa dampak positif dalam kehidupan 
dengan orang-orang yang dekat dikemudian hari. 
 Sedangkan menurut Gazda (Kurnanto, 2013: 8) menjelaskan 
pengertian konseling kelompok merupakan suatu proses interpersonal 
yang dinamis yang memusatkan pada usaha dalam berfikir dan tingkah 
laku-tingkah laku, melibatkan fungsi-fungsi terapi yang dimungkinkan, 
serta berorientasi pada kenyataan-kenyataan, membersihkan jiwa, 
saling percaya mempercayai, pemeliharaan, pengertian, penerimaan 
dan bantuan. Fungi-fungsi dari terapi itu diciptakan dan dipelihara 
dalam wadah kelompok kecil melalui sumbangan perorangan dalam 
anggota kelompok sebaya dan konselor. Konseli-konseli dalam 
anggota kelompok-kelompok adalah individu normal yang mempunyai 
berbagai masalah yang tidak memerlukan penanganan perubahan 
kepribadian lebih lanjut. Konseli-konseli konseling kelompok 
menggunakan interaksi kelompok untuk meningkatkan pengertian dan 
penerimaan terhadap nilai-nilai dan tujuan-tujuan tertentu untuk 
mempelajari atau menghilangkan sikap-sikap serta perilaku tertentu. 
Dari pernyataan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa layanan 
konseling kelompok pada hakikatnya adalah suatu proses antar pribadi 
yang dinamis, terpusat pada pikiran dan perilaku yang disadari, dibina 
dalam suatu kelompok kecil mengungkapkan diri kepada sesama 
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anggota dan konselor, dimana komunikasi antar pribadi tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan diri 
terhadap nilai-nilai kehidupan dan segala tujuan hidup serta untuk 
belajar perilaku tertentu ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. 
Konseling kelompok bersifat memberikan kemudahan dalam 
pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa konseling 
kelompok memberikan dorongan dan motivasi kepada individu untuk 
membuat perubahan-perubahan dengan memanfaatkan potensi secara 
maksimal sehingga dapat mewujudkan diri (Kurnanto, 2013: 8). 
Dengan memperhatikan beberapa pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok adalah proses konseling yang 
dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi 
dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk 
memfasilitasi perkembangan individu dan atau membantu individu 
dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama. 
 
b. Tujuan Konseling Kelompok 
Hulse-Killacky, Killacky, & Donigian mengatakan bahwa tujuan 
dari kelompok berfungsi sebagai peta bagi pemimpin. Anggota dan 
pemimpin harus jelas tentang kedua tujuan umum dan tujuan spesifik 
setiap sesi kelompok. Kadang-kadang tujuannya adalah jelas, seperti 
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menurunkan berat badan, berhenti merokok, mengatasi phobia, atau 
belajar keterampilan belajar (Kurnanto, 2013: 10). 
Menurut latipun, (2001:150) tujuan konseling kelompok pada 
dasarnya dibedakan menjadi dua, yaitu tujuan teoritis dan tujuan 
operasional. Tujuan teoritis berkaitan dengan tujuan yang secara umum 
dicapai melalui proses konseling, sedangkan tujuan operasional 
disesuaikan dengan harapan klien dan masalah yang dihadapi klien. 
Tujuan teoritis konseling kelompok diantaranya ialah:  
1. Belajar percaya pada diri sendiri dan orang lain. 
2. Mengetahui keunikan diri sendiri dan mengembangkannya. 
3. Mengenal anggota yang lain dan mengembangkan kebutuhan serta 
masalah yang dihadapi. 
4. Menambah penerimaan diri, kepercayaan diri individu.  
5. Menemukan cara alternatif, pengembangan persoalan, pemecahan 
perselisihan dan salah paham.  
6. Menciptakan tanggung jawab sendiri dan orang lain. 
7. Membuat pilihan atau keputusan secara bijaksana. 
8. Membuat rencana khusus untuk masalah perubahan tingkah laku.  
9.  Belajar berinteraksi social secara efektif.  
10. Menjadikan lebih sensitif dan merasakan masalah anggota lainnya. 
Sementara itu menurut Winkel  (dalam Kurnanto, 2013: 11), 
konseling kelompok dilakukan dengan beberapa tujuan, yaitu: 
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a) Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya dengan baik 
dan menemukan dirinya sendiri. Berdasarkan pemahaman diri itu, dia 
lebih rela menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap aspek-
aspek positif dalam kepribadiannya. 
b) Para anggota kelompok mengembangkan kemapuan berkomunikasi 
satu sama lain sehingga mereka dapat saling memberikan bantuan 
dalam menyelesaikan tugas-tugas perkmembangan yang khas pada 
fase perkembangan mereka. 
c) Para anggota kelompok memperoleh kemapuan pengatur dirinya 
sendiri dan mengarahkan hidupnya sendiri, mula-mula dalam kontra 
antar pribadi di dalam kelompok dan kemudian juga dalam 
kehidupan sehari-hari di luar kehidupan kelompoknya. 
d) Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap kebutuhan orang 
lain dan lebih mampu menghayati perasaan orang lain. Kepekaan dan 
penghayatan ini akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga 
terhadap kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan sendiri. 
e) Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu sasaran yang 
ingin mereka capai, yang diwujudkan dalam sikap dan perilaku yang 
lebih konstruktif. 
f) Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju dan menerima 
resiko yang wajar dalam bertindak, dari pada tinggal diam dan tidak 
berbuat apa-apa. 
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g) Para anggota kelompok lebih menyadari dan menghayati makna dan 
kehidupan manusia sebagai kehidupan bersama, yang mengandung 
tuntutan menerima orang lain dan harapan akan diterima orang lain. 
h) Masing-masing anggota kelompok semakin menyadari bahwa hal-hal 
yang memprihatinkan bagi dirinya sendiri kerap juga menimbulkan 
rasa prihatin dalam hati orang lain. Dengan demikian dia tidak 
merasa terisolir, atau seolah-olah hanya dialah yang mengalami ini 
dan itu.  
i) Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan anggota-
anggota yang lain secara terbuka, dengan saling menghargai dan 
menaruh perhatian. Pengalaman bahwa komunikasi demikian 
dimungkinkan akan membawa dampak positif dalam kehidupan 
dengan orang-orang yang dekat di kemudian hari. 
Bagi konseli, konseling kelompok dapat bermanfaat sekali karena 
melalui interaksi dengan anggota-anggota kelompok, mereka akan 
mengembangkan berbagai keterampilan yang pada intinya meningkatkan 
kepercayaan diri (self confidence) dan kepercayaan terhadap orang lain. 
Dalam suasana kelompok mereka merasa lebih mudah membicarakan 
persoalan-persoalan yang mereka hadapi daripada ketika mereka 
mengikuti sesi konseling individual (Kurnanto, 2013: 12). 
Tujuan pelaksanaan konseling kelompok ini adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri konseli. Kepercayaan diri dapat ditinjau 
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dalam kepercayaan diri lahir dan batin yang diemplementasikan ke dalam 
tujuh ciri yaitu, cinta diri dengan gaya hidup dan perilaku untuk 
memelihara diri, sadar akan potensi dan kekurangan yang dimiliki, 
memiliki tujuan hidup yang jelas, berfikir positif dengan apa yang akan 
dikerjakan dan bagaimana hasilnya, dapat berkominukasi dengan orang 
lain, memiliki ketegasan, penampilan diri yang baik, dan memiliki 
pengendalian perasaan (Kurnanto, 2013: 12). 
 
c. Fungsi Konseling Kelompok 
Dengan memperlihatkan definisi konseling kelompok 
sebagaimana telah disebutkan di atas, maka  dapat disimpulkan bahwa 
konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yakni fungsi layanan kuratif; 
yaitu layanan yang diarahkan untuk persoalan yang dialami individu, 
serta fungsi layanan preventif; yakni layanan konseling yang diarahkan 
untuk mencegah terjadinya persoalan pada satu individu (Kurnanto, 2013: 
9).  
(Nurihsan, 2006: 24) mengatakan bahwa konseling kelompok 
bersifat pencegahan dan penyembuhan. Konseling kelompok bersifat 
pencegahan, dalam arti bahwa individu yang dibantu mempunyai 
kemampuan normal atau berfungsi secara wajar di masyarakat, tetapi 
memiliki beberapa kelemahan dalam kehidupannya sehingga 
mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan, 
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konseling kelompok  bersifat penyembuhan dalam pengertian membantu 
individu untuk dapat keluar dari persoalan yang dialaminya dengan cara 
memberikan  kesempatan, dorongan,  juga pengarahan kepada individu 
untuk mengubah sikap dan perilakunya agar selaras dengan 
lingkungannya. Artinya, bahwa penyembuhan yang dimaksud di sini 
adalah penyembuhan bukan persepsi pada individu yang sakit, karena 
pada prinsipnya obyek konseling adalah individu yang normal, bukan 
individu yang sakit secara psikologis. 
 
d. Asas Konseling Kelompok 
Dalam pelaksanaan konseling kelompok menurut Winkel (1989: 
101) terdapat beberapa asas yang harus diperhatikan, yakni: 
1. Asas Kerahasiaan 
Para anggota harus menyimpan dan merahasiakan informasi 
apa yang dibahas dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak layak 
diketahui orang lain. 
2. Asas Keterbukaan  
Para anggota bebas dan terbuka mengemukakan pendapat, 
ide, saran, tentang apa saja yang dirasakan dan dipikirkannya tanpa 
adanya rasa malu dan ragu-ragu. 
3. Asas Kesukarelaan 
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        Semua anggota dapat menampilkan diri secara spontan tanpa 
malu atau dipaksa oleh teman lain atau pemimpin kelompok. 
4. Asas Kenormatifan 
Semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak bertentangan 
dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku. 
 
e. Keunggulan dan Keterbatasan Konseling Kelompok 
Keunggulan-keunggulan yang dimiliki konseling kelompok 
dijelaskan secara rinci oleh Natawijaya (Kurnanto, 2013: 28) sebagai 
berikut: 
1. Menghemat waktu dan energi. 
2. Menyediakan sumber belajar dan masukan yang kaya bagi konseli. 
3. Pengalaman komunalitas dalam konseling kelompok dapat 
meringankan beban penderitaan dan menentramkan konseli. 
4. Memenuhi kebutuhan akan rasa memiliki 
5. Bisa menjadi sarana untuk melatih dan mengembangkan 
keterampilan dan perilaku sosial dalam suasana yang mendekati 
kondisi kehidupan nyata. 
6. Menyediakan kesempatan untuk belajar dari pengalaman orang lain. 
7. Memberikan motivasi yang lebih kuat kepada konseli untuk 
berperilaku konsisten sesuai dengan rencana tindakannya. 
8. Bisa menjadi sarana eksplorasi. 
19 
 
 
 
Di samping memiliki sejumlah keunggulan, konseling kelompok 
juga tidak terlepas dari sejumlah keterbatasan. Menurut Pietrofesa et al 
(1980) (dalam Kurnanto, 2013: 28), keterbatasan-keterbatasan dari 
konseling kelompok adalah sebagai berikut: 
a) Tidak cocok digunakan untuk menangani masalah-masalah perilaku 
tertentu seperti agresi yang ekstrim, konflik kakak-adik atau orang 
tua-anak yang intensif. 
b) Ambiguitas inheren yang melekat dalam proses kelompok 
menyebabkan beberapa konselor terlalu mengendalikan kelompok. 
c) Isu-isu dan masalah-masalah yang dimunculkan dalam kelompok 
kadang-kadang mengganggu nilai-nilai personal atau membahayakan 
hubungan siswa atau konselor dengan pihak lain seperti dengan 
orang tua atau dengan administrator. 
d) Unsur konfidensialitas yang sangat esensial bagi kelompok yang 
efektif sulit untuk dicapai dalam konseling kelompok 
e) Modeling perilaku yang tidak diinginkan sulit untuk dieliminasi. 
f) Meningkatnya ketegangan, kecemasan, dan keterlibatan yang terjadi 
dapat meimbulkan akibat yang tidak diinginkan. 
g) Kombinasi yang tepat dari anggota kelompok adalah penting, namun 
sulit untuk dicapai. 
h) Beberapa anggota kelompok menerima perhatian individual yang 
tidak memadai. 
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i) Adanya kesulitan untuk menjadawal konseling kelompok dalam 
adegan sekolah. 
j) Hakikatnya konseling kelompok yang tidak spesifik sering sulit 
untuk menjastifikasi orang tua, guru, dan administrator yang skeptis. 
k) Konselor kelompok harus terlatih dengan baik dan sangat terampil. 
 
f. Tahapan Konseling Kelompok 
Menurut Corey dan Yalom (dalam Lubis dan Hasnida, 2016: 80) 
membagi tahapan tersebut menjadi enam bagian, yaitu: 
1. Prakonseling 
Tahap prakonseling dianggap sebagai tahap persiapan 
pembentukan kelompok. Konselor akan menawarkan program yang 
dapat dijalankan untuk mencapai tujuan. Konselor juga perlu 
menekankan bahwa pada konseling kelompok hal yang paling utama 
adalah keterlibatan klien untuk ikut berpartisipasi dalam 
keanggotaannya dan tidak sekadar hadir dalam pertemuan kelompok. 
Selain itu, konselor juga perlu memperhatikan kesamaan masalah 
sehingga semua masalah anggota dapat difokuskan kepada inti 
permasalahan yang sebenarnya. 
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2. Tahap Permulaan 
Tahap ini ditandai dengan dibentuknya struktur kelompok. 
Adapun manfaat dari dibentuknya struktur kelompok ini adalah agar 
anggota kelompok dapat memahami aturan yang ada dalam 
kelompok. Aturan-aturan ini akan menuntun anggota kelompok 
untuk bertanggung jawab pada tujuan dan proses kelompok. 
Black menguraikan secara sistematis langkah yang dijalani 
pada tahap permulaan adalah perkenalan, pengungkapan tujuan yang 
ingin dicapai, penjelasan aturan dan penggalian ide dan perasaan. 
Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah anggota 
kelompok dapat saling percaya satu sama lain serta menjaga 
hubungan yang berpusat pada kelompok melalui saling memberi 
umpan balik, member dukungan, saling toleransi terhadap perbedaan 
dan saling member penguatan positif. 
3. Tahap Transisi 
Tahap ini disebut sebagai tahap peralihan. Hal umum yang 
seringkali muncul pada tahap ini adalah terjadinya suasana ketidak 
seimbangan dalam diri masing-masing anggota kelompok. Konselor 
diharapkan dapat membuka pernasalahan masing-masing anggota 
sehingga masalah tersebut dapat bersama-sama dirumuskan dan 
diketahui penyebabnya. 
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4. Tahap Kerja 
Tahap kerja sering disebut sebagai tahap kegiatan. Tahap ini 
dilakukan setelah permasalahan anggota kelompok diketahui 
penyebabnya sehingga konselor dapat melakukan langkah 
selanjutnya, yaitu menyusun rencana tindakan. Pada tahap ini 
anggota kelompok diharapkan telah dapat membuka dirinya lebih 
jauh.  
Pada tahap ini juga, dapat saja terjadi konfrontasi antar 
anggota dan transferensi. Dan peran konselor dalam hal ini adalah 
berupaya menjaga keterlibatan dan kebersamaan anggota kelompok 
secara aktif. Kegiatan kelompok pada tahap ini dipengaruhi oleh 
tahapan sebelumnya. Jadi, apabila tahapan ini berjalan dengan baik, 
biasanya anggota kelompok dapat melakukan kegiatan tanpa 
mengharapkan campur tangan pemimpin kelompok lebih jauh. 
5. Tahap akhir 
Tahap ini adalah tahapan di mana anggota kelompok mulai  
mencoba perilaku baru yang telah mereka pelajari dan dapatkan dari 
kelompok. Umpan balik adalah hal penting yang sebaiknya dilakukan 
oleh masing-masing anggota kelompok. Hal ini dilakukan untuk 
menilai dan memperbaiki perilaku kelompok apabila belum sesuai. 
Oleh karena itu, tahap akhir ini dianggap sebagai tahap melatih diri 
klien untuk melakukan perubahan. 
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6. Pascakonseling 
Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya konselor 
menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari 
konseling kelompok. Evaluasi sangat diperlukan apabila terdapat 
hambatan dan kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan 
perubahan perilaku anggota kelompok setelah proses konseling 
berakhir. Konselor dapat menyusun rencana baru atau melakukan 
perbaikan pada rencana yang telah dibuat sebelumnya. 
 
2. Teknik Role Playing 
a. Pengertian Teknik Role Playing 
 Role play (bermain peran) adalah sebuah teknik yang di 
gunakan oleh knselor dari berbagai orientasi teoritis untuk klien-klien 
yang perlu mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang, atau melakukan perubahan dalam, dirinya sendiri (Dalam 
Eford, 2003).  
 Teknik Role playing  atau bermain peran merupakan teknik 
layanan yang diberikan kepada individu yang dilakukan secara 
kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 
dengan memerankan peran dalam situasi nyata agar anggota 
kelompok dapat memahami dirinya sendiri dan permasalahan yang 
dihadapi serta mengembangkan kemampuan dalam menghadapi suatu 
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permasalahan. Permainan peran juga bisa diartikan sebuah permainan 
dimana para anggota memainkan peran tokoh-tokoh khayalan. Para 
pemain melmilih aksi tokoh-tokoh mereka berdasarkan karakteristik 
tokoh tersebut. Dalam bermain peran individu dapat mengekspresikan 
dirinya secara bebas sehingga tercapainya pemahaman akan dirinya 
sendiri dan dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial. 
 Dalam sebuah Role playing adalah campuran antara “terapi 
conditioned reflex (reflex terkondisi) dari Salter, teknik psikodrama 
dari Moreno, dan fixed role therapy (terapi peran tetap) dari Kelly” 
Hackney & Cormier (Dalam Erfrod, 2015 : 211). 
 Menurut Mulyono role playing atau bermain peran adalah 
metode pembelajaran yang diarahkan untuk mengkreasi peristiwa 
sejarah, peristiwa aktual, atau kejadian-kejadian yang mungkin 
muncul pada masa mendatang. Sedangkan menurut Syaiful role 
playing atau bermain peran adalah suatu cara penguasaan bahan 
pelajaran melalui pengembangan dan penghayatan anak didik. 
 Teknik Role playing  atau bermain peran merupakan teknik 
layanan yang diberikan kepada individu yang dilakukan secara 
kelompok dalam memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi 
dengan memerankan peran dalam situasi nyata agar anggota 
kelompok dapat memahami dirinya sendiri dan permasalahan yang 
dihadapi serta mengembangkan kemampuan dalam menghadapi suatu 
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permasalahan. Permainan peran juga bisa diartikan sebuah permainan 
dimana para anggota memainkan peran tokoh-tokoh khayalan. Para 
pemain melmilih aksi tokoh-tokoh mereka berdasarkan karakteristik 
tokoh tersebut. Dalam bermain peran individu dapat mengekspresikan 
dirinya secara bebas sehingga tercapainya pemahaman akan dirinya 
sendiri dan dapat meningkatkan keterampilan-keterampilan sosial. 
 
b. Tahap-Tahap Role Playing 
 M. E. Young (Dalam Erfrod, 2015) menyediakan tujuh 
langkah untuk di ikuti konselor professional ketika 
mengimplementasikan teknik role playing dengan seorang klien : 
1) Warm-up: Konselor professional menjelaskan tekniknya kepada 
klien, dank lien memberikan deskripsi terperinci tentang perilaku, 
sikap, atau performa yang ingin di ubah  
2) Sence setting: Konselor professional membantu klien dalam 
menata panggungnya. 
3) Selecting roles: Klien menyebutkan dan mendiskripsikan orang-
orang signifikan yang terlibat di dalam adegan. 
4) Enactment: Klien memerankan perilaku target, dan jika 
mengalami kesulitan untuk itu, konselor professional dapat 
mencontohkan perilakunya 
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5) Sharing and feedback: Konselor memberikan umpan balik yang 
spesifik, sederhana, dapat dilihat, dan dapat di pahami oleh klien. 
6) Reenactment: Klien berulang-ulang mempraktikan perilaku yang 
di targetkan dalam dan di luar sesi-sesi konseling sampai ia dan 
konselor yakin bahwa tujuannya telah tercapai. 
7) Follow-up: Klien member tahu konselor professional tentang 
hasil-hasil dan kemajuan latihannya. 
 Secara umum tujuan dari teknik Role playing ini adalah agar 
individu dapat menghayati dan menghargai perasaan oranglain serta 
dapat mengelola dan mengendalikan emosinya pada saat permainan 
berlangsung. Dengan demikian teknik role playing ini dapat melatih 
untuk merasakan apa yang oranglain rasakan. Menurut Hayu 
widoretno (dalam supriati, 2013) menjelaskan tujuan Role 
playingsebagai berikut:  
1. Peserta dapat mengembangkan sikap empati 
2. Peserta dapat berpikir secara logis dan kreatif 
3. Peserta dapat belajar bertanggung jawab 
4. Peserta dapat mengambil keputusan dan memecahkan 
masalahnya secara logis 
Peserta dapat belajar untuk meningendalikan emosi dalam 
kehidupanya sehari-hari. 
 
27 
 
 
 
 
 
3. Sportivitas 
a. Pengertian Sportivitas 
 Sportivitas adalah perilaku untuk menjadi individu yang 
melibatkan adil dan jujur berkompetisi, hubungan sopan dan anggun 
penerimaan hasil (Cox. Kathryn J, 1996: 2). Sedangkan definisi lain 
dari sportivitas menurut National Collegiate Athletic Association 
(NCAA), dalam Jay. D Goldstein & S.E Iso-Ahola, yang dikutip oleh 
Dimas Agung Kurniawan, (2010: 9) adalah sebagai perilaku yang 
ditunjukkan oleh atlet, pelatih, administrator dan penonton dalam 
kompetisi atletik, perilaku-perilaku ini didasari oleh nilai-nilai penting 
seperti hormat, adil, beradap, jujur, dan tanggung jawab. Maka untuk 
dapat memperagakan perilaku sportif, seorang bukan hanya mematuhi 
peraturan yang tertulis tetapi juga harus dapat berbuat sesuai dengan 
keputusan hati nurani (Rusli Lutan, 2001: 71). 
 Menurut Cox. Kathryn J (1996: 4) ada 4 langkah untuk 
mengembangkan sportivitas yaitu: 
1) Menunjukkan sportivitas diri kita sendiri, 
2) Menjelaskan apa yang diharapkan, 
28 
 
 
 
3) Memberikan orientasi dan praktek dalam sportif seperti perilaku 
sebagai pemuda mempersiapkan dan berpartisipasi dalam 
program, dan 
4) Terus melatih, mendorong, mengoreksi , dan pengajaran bagi 
kaum muda dan keluarga mereka untuk mengembangkan 
sportivitas. 
 Menurut Shields dan Bredemeier (dalam Weinberg, Daniel 
Gould, 2007: 526) menyatakan bahwa meskipun karakter dan 
sportivitas sulit untuk diartikan, namun sportivitas termasuk dalam 
wilayah umum moralitas dalam konteks olahraga. Artinya, sportivitas 
dilakukan dengan keyakinan masing-masing, penilaian, dan tindakan 
yang menyangkut apa yang benar dan etis dan apa yang salah dan 
tidak etis dalam olahraga. Secara khusus, Shields dan Bredemeier 
menyatakan aspek moralitas dalam olahraga terdiri dari tiga konsep 
terkait yaitu: fair play, sportivitas, dan karakter. Oleh karena itu, 
karakter dalam olahraga terdiri dari empat kebajikan yang saling 
terkait yaitu kasih sayang, keadilan, sportivitas, dan integritas. 
Sportivitas didalam sepakbola adalah perilaku yang menunjukan 
penghormatan terhadap aturan, official, konvensi sosial dan lawan, 
yang diikuti dengan komitmen terhadap permainan sepakbola itu 
sendiri dan tidak melakukan partisipasi permainan yang negatif atau 
menghalalkan segala cara untuk memperoleh kemenangan dalam 
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pertandingan. Sepakbola adalah olahraga permainan yang para 
pemainya terjadi kontak langsung dan mencari skor akhir dalam 
pertandingan, sehingga dalam permainan sering terjadi hal-hal yang 
diluar hakikat sportivitas seperti mengasari lawan, menghina wasit 
dan lain sebagainya. 
 
b. Faktor Sportivitas 
 Menurut Lynn E.Mc Cutchheon (dalam Dimas Agung 
Kurniawan, (2010: 10), membagi faktor sportivitas yaitu komitmen 
terhadap olahraga, konvesi sosial, taat pada peraturan dan wasit, sikap 
positif pada lawan. Keempat faktor tersebut dijabarkan sebagai 
berikut: 
1) Komitmen terhadap olahraga 
 Komitmen menggambarkan orang yang memiliki sportivitas 
yang baik dari perilaku yang berdedikasi pada olahraga yang 
digeluti. Individu menunjukan kerja keras dalam berlatih dan 
bertanding. Individu juga menunjukan komitmen dengan mencari 
tahu kesalahan dan berusaha untuk memperbaiki kesalahan 
tersebut. Manifestasi lain faktor ini dalam sportivitas adalah 
memberikan usaha maksimal, berpikir akan cara memperbaiki 
performansi sebelumnya, dan menyadari pentingnya untuk 
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memberikan usaha yang lebih baik lagi walaupun sadar bahwa 
individu tidak mungkin menang dalam pertandingan. 
2) Konvensi sosial 
 Konvensi sosial merujuk pada penghormatan terhadap etika 
sosial yang terkait dalam olahraga. Perilaku yang menunjukan 
konvensi sosial seperti berjabat tangan dengan lawan setelah 
pertandingan selesai, menyadari permainan yang baik walaupun 
oleh lawan, dan menjadi pemenang yang ramah atau kalah 
dengan terhormat. 
3) Taat pada peraturan dan wasit 
 Faktor ini merujuk pada perilaku individu yang menghormati 
peraturan dan wasit, bahkan bila dalam suatu pertandingan wasit 
membuat suatu kesalahan. Sebagai contoh adalah perilaku 
individu ketika berbicara kepada wasit dengan hormat dan tidak 
membantah wasit. Pada suatu kondisi tertentu misalnya saja 
keputusan wasit yang merugikan seorang pemain, akan 
menyebabkan pemain tersebut sulit untuk tetap menghormati 
wasit. Bila pemain tidak dapat mentaati peraturan dan orang yang 
menegakan peraturan, maka akan sulit untuk menerapkan 
permainan yang terorganisir dengan baik.  
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4) Sikap positif pada lawan  
 Dimensi ini merujuk pada sikap menghormati dan peduli 
terhadap lawan. Perilaku nyata dari dimensi ini adalah bersedia 
meminjamkan peralatan sendiri kepada lawan yang tidak 
memilikinya, bersedia bertanding walaupun lawan datang 
terlambat (tidak menuntut kemenangan dari situasi tersebut), 
tidak mengambil kesempatan dari lawan yang mengalami cedera. 
 
4. Sepakbola 
a. Pengertian sepakbola 
 Menurut Joseph A. Luxbacher (2005: 2), sepakbola merupakan 
permainan beregu yang terdiri dari dua tim yang masing-masing 
beranggotakan 11 orang dan masing-masing tim mempertahankan 
sebuah gawang dan mencoba menjebol gawang lawan. Sedangkan 
pendapat Suharsono (1983: 70), sepakbola merupakan permainan 
yang dimainkan oleh 2 regu terdiri dari 11 orang pemain. Dalam 
memainkan bola, pemain dibenarkan untuk menggunakan seluruh 
anggota badan kecuali tangan dan lengan, hanya penjaga gawang 
yang diperbolehkan untuk memainkan bola dengan tangan.  
 Menurut Sucipto dkk (2000: 7), tujuan permainan sepakbola 
adalah pemain memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang 
lawannya dan berusaha menjaga gawangnya sendiri, agar tidak 
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kemasukan. Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa sepakbola adalah permainan beregu yang setiap regu 
terdiri sebelas pemain termasuk penjaga gawang. Dalam memainkan 
bola boleh menggunakan bagian tubuh maupun kecuali tangan, hanya 
penjaga gawang yang boleh memainkan bola dengan tangan di 
daerahnya sendiri. 
 
b. Teknik dasar sepakbola 
 Menurut Sucipto dkk (2000: 17) teknik dasar sepakbola yang 
perlu dimiliki pemain sepakbola adalah: menendang (kicking), 
menghentikan (stoping), menggiring (dribbling), meyundul (heading), 
merampas (tackling), lemparan kedalam (throw-in), dan menjaga 
gawang (goal keeping). 
B. Hipotesis 
Hipotesis meupakan jawaban smentara terhadap rumusan masalah 
penelitian, sampai bukti melalui data yang terkumpul. Hipotesis tindakan 
memuat tindakan yang diusulkan untuk menghasilkan perbaikan yang 
diinginkan.  
Ho= Penggunaan konseling kelompok dengan teknik Role playing tidak dapat 
berpengaruh meningkatkan sportivitas atlet sepak bola IAIN Surakarta. 
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Ha= Penggunaan konseling kelompok dengan teknik Role playing dapat 
berpengaruh meningkatkan sportivitas atlet sepak bola IAIN Surakarta. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dari pemikiran-pemikiran di atas dapat digambarkan kerangka berpikir 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
     Input    Proses    Output 
 
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 
Sportivitas rendah adalah kurangnya sikap dan perilaku yang ditunjukkan oleh 
individu dalam seting olahraga yang menunjukkan penghormatan terhadap 
aturan, officials, konvensi sosial, dan hormat pada lawan, yang diikuti dengan 
komitmen terhadap olahraga itu sendiri dan tidak melakukan partisipasi 
olahraga yang negatif. 
Serelah di berikan tindakan dengan konseling kelompok dengan teknik role 
playing para atlet bisa meningkatkan prilaku dan sikap saat berada di dalam 
dan di luar lapangan. 
 
 
Sportivitas 
Rendah 
Konseling 
kelompok 
dengan teknik 
role playing 
Sportivitas 
meningkat 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Yaitu 
Quasi Experimental design yang digunakan yaitu bentuk  Nonequivalent 
Control Group Design. Menurut Sugiyono, 2012 (dalam kamila, 2017: 3) 
bukunya desain ini hampir sama dengan desain Pretest-Prosttest Control 
Grup Design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol tidak dipilih secara random. 
Tindakan di dalam eksperimen disebut  treatment  yang artinya 
pemberian kondisi yang akan dinilai pengaruhnya. Sebelum diberi treatment, 
baik kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diberi test yaitu pretest, 
dengan maksud untuk mengetahui keadaan kelompok sebelum tretament. 
Kemudian kelompok eksperimen diberikan treatment atau perlakuan tertentu, 
sedangkan kelompok kontrol diberikan treatment seperti keadaan biasanya. 
Setelah diberikan treatment, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
diberikan test yaitu posttest, untuk mengetahui keadaan kelompok setelah 
treatment. Dasar lain peneliti menggunakan desain eksperimen quasi karena 
penelitian ini termasuk penelitian sosial. Berikut gambaran mengenai 
rancangan Nonequivalent Control  Grup Design. 
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Tabel 1. Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
X : Perlakuan 
O1 : Pengukuran awal kelompok eksperimen 
O2 : Pengukuran akhir kelompok eksperimen 
O3 : Pengukuran awal kelompok kontrol 
O4 : Pengukuran akhir kelompok kontrol 
Untuk itu, dalam Sutisno Hadi, 2004 (dalam Kamila, 2017: 3)  
disebutkan (1) Pre eksperiment measurenment (pengukuran sebelum 
perlakuan), (2) Treatment (tindakan pelaksanaan eksperimen), (3) Post 
eksperiment measurenment pengukuran sesudah eksperimen berlangsung). 
Adapun langkah-langkah penelitian tampak dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
 
O1 X O2 
 O3   O4 
Pretest 
Kelompok eksperimen konseling 
kelompok dengan penerapan role 
playing 
Kelompok kontrol (kelompok 
kontrol tanpa praktek) 
Posttest 
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Gambar 2. Langkah-Langkah Penelitian 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UKM Olahraga IAIN Surakarta 
2. Waktu Penelitian 
September – Desember 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
(Sugiyono 2010: 80) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri dari: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek 
dan benda-benda alam yang lain. Dalam penelitian ini populasinya adalah 
keseluruhan dari mahasiswa yang mengikuti UKM Olahraga Devisi 
Sepakbola sejumlah 30. 
 
2. Sampel  
Menurut Sugiyono (2015: 118) sampel adalah sebagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan 
peneliti, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 
populasi. Dari sampel yang diambil jadi kesimpulannya akan diberlakukan 
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untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 
mewakili.  
Untuk menentukan jumlah sampel dilakukan sebuah sampling. Teknik 
pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan sampel jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel 
(Sugiyono, 2010:85). Dalam penelitian ini sampeling menggunakan sampel 
jenuh. Kemudian akan dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok 
control. Sehingga terdapat 15 orang kelompok treatment dan 15 orang 
kelompok kontrol. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2002:197) yang dimaksud dengan teknik 
pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh peneliti dalam 
pengumpulan data penelitiannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat 
dikatakan bahwa metode penelitian adalah cara yang dipergunakan untuk 
mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian. 
Dalam melaksanakan metode ini, peneliti akan terjun langsung guna 
mendapat data yang diperlukan karena metode ini memerlukan kontak antara 
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peneliti dengan responden. Yang difokuskan kepada Atlet Sepakbola Iain 
Surakarta. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 
Metode Angket  
 Menurut Sugiyono (2015:199) merupakan teknik pengumpulan data 
yang efisien bila peneliti tahu denngan pasti variabel yang akan diukur dan 
tahu apa yang  bisa diharapkan dari responden. Angket merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. 
 
E. Variabel Penelitian 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Variabel bebas atau independent variable (X) 
 Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. 
Dalam penelitian ini memiliki satu variabel bebas yaitu konseling 
kelompok dengan teknik role playing. 
2. Variabel terikat atau dependent variable (Y)  
 Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi. Dalam penelitian 
ini, variabel terikatnya adalah tingkat sportivitas atlet sepakbola IAIN 
Surakarta. 
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F. Definisi operasional 
 Menurut Sugiyono (2015: 31), definisi operasional adalah penentuan 
konstrak atau sifat yang akan dipelajari sehingga menjadi variabel yang dapat 
diukur. Definisi operasional menjelaskan cara tertentu yang digunakan untuk 
meneliti dan mengoperasikan konstrak, sehingga memungkinkan bagi peneliti 
yang lain untuk melakukan replikasi pengukuran dengan cara yang sama atau 
mengembangkan cara pengukuran konstrak yang lebih baik. 
 Prediktor dan kriterium penelitian mengandung definisi operasional: 
Penerimaan Diri adalah suatu kemampuan individu untuk dapat melakukan 
penerimaan terhadap keberadaan diri sendiri. Dalam penelitian ini definisi 
operasional variabel yang diadopsi dan dimodifikasi dari skala terpakai milik 
Suko Hartono dari Universitas Negeri Yogyakarta (UNY).. 
Variabel  
 
Faktor  
 
Nomor 
 
Jumlah  
 
Tingkat 
Sportivitas 
Atlet 
Sepakbola 
IAIN 
Surakarta 
 
1. komitmen dalam olahraga 
sepakbola  
 
a. 1, 2, 3*  
b. 4, 5*, 6*  
c. 7, 8*, 9*  
a. 3  
b. 3  
b. 3  
2. konvensi sosial  
 
a. 10, 11*, 12*  
b. 13, 14*, 15  
c. 16, 17*, 18*  
a. 3  
b. 3  
c. 3  
3. taat pada peraturan  
 
a. 19*, 20, 21  
b. 22, 23*, 24  
a. 3  
b. 3   
4. sikap positif  
 
a. 25, 26*, 27*  
b. 28, 29*, 30  
a. 3  
b. 3 
40 
 
 
 
Jumlah 30 
Keterangan: Nomer dengan tanda (*) adalah butir pernyataan negatif. 
Tabel 2. Skala tingkat sportivitas ini menggunakan skala terpakai milik Suko 
Hartono 
Jadi pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan tes 
pengukuran. Instrumen tes yang digunakan untuk pengukuran berupa angket 
yang digunakan untuk pengukuran awal (Pretest) maupun pengukuran akhir ( 
posttest). 
(Siregar, 2013:  25) instrumen merupakan alat yang digunakan sebagai 
pengumpul data dalam suatu penelitian dapat berupa kuisioner, sehingga skala 
pengukuran instrumen adalah menentukan satuan yang diperoleh, sekaligus 
jenis data atau tingkatan data, apakah data tersebut berjenis normal, ordinal, 
interval maupun rasio. 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
diteliti. Dengan demikian jumlah instrumen yang akan digunakan untuk 
penelitian akan tergantung pada jumlah variabel yang diteliti. Instrumen 
penelitian akan digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
menghasilkan data kuantitatif yang akurat, maka setiap instrumen harus 
mempunyai skala. Dengan skala pengukuran ini, maka nilai variabel yang 
diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk angka, 
sehingga akan lebih akurat, efisien dan komunikatif (Sugiyono, 2010: 92). 
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Penelitian ini menggunakan pengukuran istrumen penelitian dengan 
Skala Likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang suatu objek atau fenomena 
tertentu. Skala Likert memiliki dua bentuk pernyataan, yaitu: pernyataan 
positif dan negatif. Pernyataan positif diberi skor 4, 3, 2, 1; sedangkan bentuk 
pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4. Bentuk jawaban Skala Likert terdiri 
dari sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju (Siregar, 2013: 
25).  
Pernyataan positif Pernyataan negatif 
Sangat Setuju  SS 4 Sangat Setuju  SS 1 
Setuju S 3 Setuju S 2 
Tidak setuju TS 2 Tidak setuju TS 3 
Sangat tidak setuju STS 1 Sangat tidak setuju STS 4 
Tabel 3. Gambar Skala Likert 
 
1. Uji Validitas 
Menurut (Arikunto, 2010: 211-212) Validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu 
instrumen. “Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyai validitas 
tinggi. Sebaliknya instrumen yang kurang valid memiliki validitas 
rendah”. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa 
yang dinginkan. Sebuah instrumen dkatakan valid apabila dapat 
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mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi 
rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. 
Dalam penelitian ini, untuk menguji validitas instrument 
menggunakan program SPSS 20.  Teknik pengujian yang sering 
digunakan para peneliti untuk uji validitas adalah menggunakan korelasi 
Bivariate Pearson (Produk Momen Pearson). Dengan rumus (Arikunto, 
2010: 213) sebagai berikut : 
 
     
      (  ) (  ) 
√*     (  )  +*      (  )  +
 
 
Keterangan : 
Σxy = Koefisien korelasi antara variable X dan Y 
N    = Jumlah responden 
ΣX  = Jumlah sekor tiap butir 
ΣY  = Jumlah sekor total 
 
 Analisis ini dengan cara mengkorelasikan masing – masing 
skor item dengan skor total. Skor total adalah penjumlahan dari 
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keseluruhan item. Item – item pertanyaan yang berkorelasi signifikan 
dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 
dukungan dalam mengungkap apa yang ingin diungkap à Valid. Jika r 
hitung  ≥  r tabel (uji 2 sisi dengan sig. 0,05) maka instrumen atau item – 
item pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan 
valid). 
Uji Validitas 
Butir  
r Hitung  r Tabel  Keterangan  
1  0.674  > 0.3739  Valid  
2  0.362  <0.3739  Gugur  
3  0.425  > 0.3739  Valid  
4  0.278  <0.3739  Gugur  
5  0.500  > 0.3739  Valid  
6  0.367  <0.3739  Gugur  
7  0.452  > 0.3739  Valid  
8  0.436  > 0.3739  Valid  
9  0.440  > 0.3739  Valid  
10  0.263  <0.3739  Gugur  
11  0.543  > 0.3739  Valid  
12  0.519  > 0.3739  Valid  
13  0.385  > 0.3739  Valid  
14  0.609  > 0.3739  Valid  
15  0.013  <0.3739  Gugur  
16  0.125  <0.3739  Gugur  
17  0.510  > 0.3739  Valid  
18  0.381  > 0.3739  Valid  
19  0.499  > 0.3739  Valid  
20  0.277  <0.3739  Gugur  
21  0.713  > 0.3739  Valid  
22  0.065  <0.3739  Gugur  
23  0.389  > 0.3739  Valid  
24  0.481  > 0.3739  Valid  
25  0.451  > 0.3739  Valid  
26  0.586  > 0.3739  Valid  
27  0.482  > 0.3739  Valid  
28  0.520  > 0.3739  Valid  
29  0.468  > 0.3739  Valid  
30  0.266  <0.3739  Gugur  
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Tabel 4. Uji Validitas anget terpakai 
Setelah dianalisis dengan menggunakan bantuan 29 program computer SPSS 
seri 20.0 menghasilkan adanya butir pernyataan yaitu nomor 2, 4, 6, 10, 15, 16, 20, 
22, 30 dikatakan butir gugur karena nilair hitung kurang dari r tabel. 
2. Uji Reliabilitas 
 Azwar (1992) menjelaskan bahwa pada prinsipnya suatu alat 
ukur dikatakan reliabel bila alat tersebut mampu menunjukkan 
sejauhmana pengukuran itu dapat memberikan hasil yang relatif sama bila 
dilakukan pengukuran kembali terhadap subjek yang sama. Reliabilitas 
dapat ditentukan dengan menggunakan teknik Hoyt 
rumusnya sebagai berikut :  MKe 
rtt = 1 - 
MKs 
Keterangan : 
rtt = indeks reliabilitas alat ukur 
MKe = mean kuadrat error 
MKs = mean kuadrat subjek 
 1 = bilangan konstan 
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Tabel 5. Rangkuman Hasil Validitas dan Reliabilitas 
 
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 
atau sumber data lain terkumpul (Sugiyono, 2010: 147). 
1. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data adalah uji prasyarat tentang kelayakan data 
untuk dianalisis dengan menggunakan statistik parametrik atau 
statistik nonparametrik. Melalui uji ini, sebuah data hasil penelitian 
dapat diketahui bentuk distribusi data tersebut, yaitu berdistribusi 
normal atau tidak normal (Misbahuddin & Hasan, 2014: 278). 
Pengujian uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji 
normalitas kolomogrov-smirnov yang dihitung dengan bantuan 
SPSS for windows 20. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.715 22 
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variasi yang sama. Uji homogenitas dikenakan pada data hasil post-
test dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk 
mengukur homogenitas varians dari dua kelompok data, digunakan 
rumus uji F sebagai berikut (Sugiyono, 2010 : 276). Adapun dasar 
pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah : 
 a. Jiki nilai signifikansi < 0,05, maka dikatan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama 
b. Jika nila signifikansi > 0,05, maka dikatan bahwa varian dari dua 
atau lebih kelompok populasi data adalah sama. 
 
Test of Homogeneity of Variances 
JUMLAH SP0RTIVITAS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,489 1 28 ,126 
 
 Berdasarkan output SPSS di atas di ketahui bahwa nilai 
signifikansi variabel sportivitas berdasarkan adalah 0,126 artinya 
data variabel sportivitas mempunya varian yang sama atau 
homogen. 
 Taraf signifikasi yang digunakan adalah α = 0,05. Uji 
homogenitas menggunakan SPSS dengan kriteria yang digunakan 
untuk mengambil kesimpulan apabila F hitung lebih besar dari F 
tabel maka memiliki varian yang homogeny. Akan tetapi apabila F 
hitung lebih besar dari F tabel, maka varian tidak homogen. 
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2. Uji Hipotesis 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian ini adalah statistik dengan t-test atau uji-t (Suryono, 
2014: 53). Dalam penelitian ini penulis menggunkan uji Paired Sample 
T-Test dengan bantuan SPSS for Windows 20. 
Paired sample T-Test adalah untuk menguji ada tidaknya 
perbedaan mean untuk dua kelompok dari satu kelas. Penelitian ini 
melihat perubahan atau perbedaan dari sampel dengan subjek yang  
sama mengalami dua perlakuan (Raharjo,  2014). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan setelah diadakan uji coba instrumen untuk 
menentukan apakah instrumen tersebut layak dipakai. Pengujian validitas dan 
reliabilitas dilakukan pada responden lain (bukan subjek penelitian). Uji coba 
instrumen yang kemudian dilakukan uji reliabilitas, dan dihitung 
menggunakan aplikasi SPSS  for windows 20. 
Adapun tempat penelitian ini dilakukan di UKM Olahrag IAIN 
SURAKARTA. Subjek penelitian ini adalah atlet sepakbola IAIN Surakarta.  
1. Letak Geografis 
IAIN Surakarta bertepatan di Jl. Pandawa, Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo, Jawa Tengah Indonesia, dengan berbatasan sebagai berikut: 
a. Sebelah barat : Persawahan 
b. Sebelah utara : Perumahan Warga 
c. Sebelah timur : Permikiman Warga 
d. Sebalah selatan : Persawahan 
2. Sejarah Berdirinya UKM Olahraga IAIN Surakarta 
a. UKM Olahraga IAIN Surakarta didirikan berdasarkan : 
1) Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional.
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2) Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan 
Tinggi Keputusan Direktur Jendral Pendidikan Islam Departemen 
Agama Republik Indonesia Nomor : Dj.I/253/2007 Tentang 
Pedoman Umum Organisasi Kemahasiswaan Perguruan Tinggi 
Agama BAB III Pasal (2) Ayat (2) Poin (c) tentang Bentuk 
Organisasi Kemahasiswaan  
b. UKM Olahraga IAIN Surakarta bekerja berdasarkan Undang-Undang 
No.3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional. 
UKM Olahraga IAIN Surakarta didirikan dan bekerja berdasarkan:  
1) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
2) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 
2012 Tentang Pendidikan Tinggi. 
3) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 
2009 Tentang Kepemudaan. 
4) Undang-Undang Negara Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2005 
tentang Sistem Keolahragaan Nasional 
Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 Tentang Pendidikan 
Tinggi. 
 
3. Visi dan Misi 
a. Visi 
 Menjadi organisasi positif yang professional dan modern 
dalam menyelenggarakan pembinaan, pengeloaan dan pengembangan 
minat, bakat dan karakter dalam dunia olahraga IAIN Surakarta. 
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b. Misi 
a. Membentuk manajemen pengurus yang memiliki tingkat 
integritas, profesionalisme dan sinergi. 
b. Menciptakan tempat, lingkungan dan lapangan yang amanah. 
c. Melaksanakan pendidikan dan kepelatihan bagi anggota UKM 
Olahraga IAIN Surakarta. 
d. Menyediakan pelayanan penyuluhan bimbingan dan sarana 
prasarana pendidikan dan kepelatihan olahraga. 
e. Menyelenggarakan event/turnamen olahraga yang berbudaya dan 
elite 
 
4. Struktur Organisasi 
Struktur OrganisasiUKM Olahraga IAIN Surakarta terdiri dari : 
a. Pelindung       :  Rektor UKM Olahraga IAIN Surakarta. 
b. Penanggung Jawab       :  Wakil Rektor Bidang Kemahasiswaan dan 
            Kerjasama   IAIN Surakarta 
c. Pembina       :  Dosen/Staff Karyawan IAIN Surakarta 
d. Pendamping (Konsultan) : Anggota atau alumni yang pernah menjabat 
           sebagai pengurus atau yang dipilih oleh 
                                            pengurus aktif UKM Olahraga IAIN 
           Surakarta. 
e. Pengurus Harian       : Anggota Aktif yang dipilih oleh Formatur 
            Kepengurusan  UKM Olahraga 
            IAINSurakarta. Diantaranya terdiri dari : 
1) Ketua Umum I 
2) Wakil Ketua Umum 
3) Bendahara Umum I 
4) Bendahara Umum II 
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5) Sekretaris Umum I 
6) Sekretaris Umum II 
7) Bidang Minat Bakat 
8) Bidang Sosial Media 
9) Bidang Sarana Prasarana 
10) Divisi Badminton 
11) Divisi Voli 
12) Divisi Sepak Bola 
13) Divisi Catur 
14) Divisi Tenis Meja 
15) Divisi Basket 
16) Divisi Futsal 
17) Anggota 
 
B. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Atlet Sepakbola IAIN Surakarta 
Secara umum, atlet sepakbola IAIN Surakarta mayoritas memiliki 
attitude/sportivitas yang rendah, hal itu terjadi karena kurang nya 
kesadaran tentang filosofi sepakbola, mayoritas atlet beranggapan bermain 
sepak bola untuk menang bukan bermain sepakbola untuk benar, oleh 
karena itu sering muncul sikap sikap kurang terpuji di lapangan apabila 
yang menjadi keinginan mereka tidak terealisasi di lapangan. 
Dari pengamatan yang telah dilakukan peneliti, prilaku tersebut 
sangat jauh dari arti filosifi bermain sepakbola. Sebarnya mereka tau dan 
sadar atas apa yang mereka lakukan dan dampak yang merka lakukan  
sebelum dan setelah pertandingan. Tetapi setelah berada dalam situasi 
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permainan yang cukup sengit dan dalam situasi yang tidak di inginkan 
oleh tim, otomatis atlet yang berada di lapangan menghalalkan segala cara 
untuk mewujudkan keinginan. 
Setelah dilakukan evaluasi oleh peneliti dan pelatih kepala beserta 
seluruh  atlet sepakat untuk berubah dan belajar sedikit banyak baik secara 
teknis dan non teknis agar menjadikan visi dan misi bermain sepakbola 
sesuai dengan rule of the games. 
 
2. Gambaran Sasaran Penelitian Atlet Sepakbola IAIN Surakarta 
Berhubungan dengan ketentuan subyek pada tempat penelitian 
terdapat 30 atlet sepakbola IAIN Surakarta. Keterbatasan waktu dan 
subyek penelitian. Hasilnya yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Rincian jumlah responden dapat dilihat dalam tabel dibawah ini.  
No. Responden Jumlah 
1.  Kelompok Eksperimen  15 
2.  Kelompok Kontrol  15 
 Jumlah Total  30 
Tabel 6. Daftar responden di Atlet Sepakbola IAIN Surakarta. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen nonequivalent 
control group design yang menggunakan dua kelompok yaitu kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Pada kelompok eksperimen yang 
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diberikan perlakuan yang berupa konseling kelompok dengan teknik role 
playing, sedangkan kelompok kontrol tidak diberikan perlakuan. 
  Pada penelitian ini dilakukan pada atlet sepakbola IAIN 
Surakarta dengan populasi 30 atlet sepakbola kelompok kontrol dan 
kelompok eksperimen. Penelitian ini menggunakan sampel jenuh dimana 
semua anggota populasi dijadikan sampel. Dalam penelitian ini, atlet 
diberikan konseling kelompok dengan teknik Role Playing dan atlet yang 
tidak diberikan suatu tindakan. Dengan data sebagai berikut: 
Nama Kategori 
Awang Darmawan Kelompok Ekperimen 
Wahyu Fajar Kelompok Ekperimen 
Adeka Y Kelompok Ekperimen 
Bagas N Kelompok Ekperimen 
Maulana R Kelompok Ekperimen 
Nova Kelompok Ekperimen 
Arif Z Kelompok Ekperimen 
Lutfi F Kelompok Ekperimen 
Soni A Kelompok Ekperimen 
Muhamad Sidiq Kelompok Ekperimen 
Bakoh H Kelompok Ekperimen 
Aslam M Kelompok Ekperimen 
Riskhi D Kelompok Ekperimen 
Faqih I Kelompok Ekperimen 
Abdul Aziz Kelompok Ekperimen 
Ngafif M Kelompok Kontrol 
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Qoirul A Kelompok Kontrol 
Muh Ardiansyah Kelompok Kontrol 
Bambang H Kelompok Kontrol 
Willy H Kelompok Kontrol 
Fata F Kelompok Kontrol 
Ruslan Kelompok Kontrol 
Akmal L Kelompok Kontrol 
Muh Basyair Kelompok Kontrol 
Rofik S Kelompok Kontrol 
Saffan R Kelompok Kontrol 
N Kholis Kelompok Kontrol 
Ahmad Zainal Kelompok Kontrol 
Aris S Kelompok Kontrol 
Rizki T Kelompok Kontrol 
Tabel 7. Responden 
3. Data Hasil Kelompok Kontrol  Atlet Sepakbola IAIN Surakarta 
Setelah melakukan tahap awal (pre-test)  yaitu dengan 
penyebaran angket di UKM IAIN Surakarta pada atlet sepakbola . Data 
yang didapat yaitu dari angket digabungkan menjadi satu sehingga nilai 
dapat dibulatkan dan mempermudah dalam pengelolahan data 
menggunakan SPSS. Data yang didapat sebagai berikut: 
a. Hasil Awal (Pre-Test) 
  Hasil awal ini adalah penjabaran dari data akhir berupa pre-test 
pada kelompok kontrol terhadap atlet sepakbola IAIN Surakarta. 
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Adapun hasil distribusi frekuensi pre-test pada kelompok kontrol. Pada 
hasil tersebut adalah sebagai berikut: 
 
Skor Angket Frekuensi 
94 1 
95 3 
97 2 
98 6 
99 2 
Tabel 8. Hasil Pre-Test Kelompok Kontrol 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal pre-test kelompok 
kontrol dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Grafik Hiatrogram Skor Angket Pre-Test Kelompok kontrol 
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Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 9. Hasil Statistik Pre-Test Kelompok Kontrol 
b. Hasil Akhir (Post-Test) 
  Hasil akhir ini merupakan penjabaran dari hasil post-test yang 
telah dilakuakan kemudian dihitung dan dioalah dengan SPSS. Adapun 
hasil distribusi frekuensi dari post-test kelompok kontrol adalah 
sebagai berikut: 
Skor Angket Frekuensi 
80 1 
81 1 
82 6 
83 3 
84 4 
Statistics 
 NAMA JSP-KK(PRE) 
N Valid 15 15 
Missing 0 0 
Mean  97.53 
Median  98.00 
Mode  98 
Std. Deviation  2.386 
Sum  1463 
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Tabel 10. Hasil Post-Test Kelompok Kontrol 
  Berdasarkan distribusi frekuensi hasil akhir post-test kelompok 
kontrol dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Grafik Hiatrogram Skor Angket Post-Test Kelompok Kontrol 
Gambar 4. Grafik Hiatrogram Skor Angket Post-Test Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil post-test 
kelompok kontrol sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Tabel 11. Hasil Statistik Post-Test Kelompok Kontrol 
Statistics 
JSP-KK(POST) 
N 
Valid 15 
Missing 0 
Mean 82,53 
Median 82,00 
Mode 82 
Std. Deviation 1,187 
Sum 1238 
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4.  Data Hasil Kelompok Eksperimen dengan Konseling Kelompok 
dengan Tekni Role Playing Atlet Sepakbola IAIN Surakarta 
a. Hasil Awal  (Pre-Test) 
  Hasil awal ini adalah penjabaran dari data berupa pre-test pada 
kelompok eksperimen atlet sepakbola IAIN Surakarta. Adapun hasil 
distribusi frekuensi pre-test pada kelompok eksperimen. Pada hasil 
tersebut adalah sebagai berikut: 
Skor Angket  Frekuensi 
80 1 
82 1 
83 1 
84 2 
86 3 
Tabel 12.  Hasil Pre-Test Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal pre-test kelompok 
eksperimen dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
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Gambar 5. Grafik Hiatrogram Skor Angket Pre-Test Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil pre-test 
kelompok eksperimen sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 13. Hasil Statistik Pre-Test  Kelompok Eksperimen 
Statistics 
 NAMA JSP-KE(PRE) 
N 
Valid 15 15 
Missing 0 0 
Mean  85.33 
Median  86.00 
Mode  87 
Std. Deviation  2.225 
Sum  1280 
60 
 
 
 
b. Hasil Akhir (Post-Test) 
  Hasil akhir ini merupakan penjabaran dari hasil post-test yang 
telah dilakuakan kemudian dihitung dan dioalah dengan SPSS. Adapun 
hasil distribusi frekuensi dari pre-test kelompok eksperimen adalah 
sebagai berikut: 
Skor Angket Frekuensi 
100 6 
101 1 
102 4 
103 1 
104 2 
Tabel 14. Hasil Post-Test Kelompok Eksperimen 
  Berdasarkan distribusi frekuensi hasil awal post-test kelompok 
eksperimen dapat digambarkan dalam grafik berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Hiatrogram Skor Angket Post-Test Kelompok Eksperimen  
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 Berdasarkan grafik diatas dapat dilihat bahwa hasil post-test 
kelompok eksperimen sebagai berikut: 
Statistics 
JSP-KE(POST) 
N 
Valid 15 
Missing 0 
Mean 101,80 
Median 102,00 
Mode 100 
Std. Deviation 2,042 
Sum 1527 
Tabel 15. Hasil Statistik Post-Test Kelompok Eksperimen 
C. Pengujian Prasayarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
  Data uji normalitas diperoleh dari hasil pre-test dan hasil post 
test dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Menggunakan 
bantuan program SPSS versi 20 for windows, dengan membaca nilai 
Sig.(2-tailed) menggunakan mode Klomogorov-Smirov sehingga dapat 
menunjukan sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Syarat 
data berdistribusi normal apabila nilai Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari 
hasil perhitungan lebih besar dari tingkat alpha 5% atau Sig. (2-tailed) > 
0,05. 
Berikut ini hasil uji normalitas pre-test dan post test pada kelas 
kontrol maupun kelas eksperimen.  
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Data Asymp. Sig (2-tailed) Keterangan 
Pre-test kelompok kontrol 
0,448 
Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Post-test kelompok kontrol 0,543 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Pre-test kelompok eksperimen 0.177 Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Post-test kelompok eksperimen 
0,517 
Asym. Sig (2-tailed) 
> 0,05 = normal 
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas Kelomppok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen 
 
Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.448. Dengan 
demikian, Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan data pretest kelas kontrol berdistribusi normal. Hasil  
perhitungan normalitas sebaran data post-test kelas kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,543. Dengan 
demiikian, Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test  kelas kontrol berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.177. 
Dengan demikian, Asymp. Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan data pre-test kelas eksperimen berdistribusi normal. Hasil 
perhitungan normalitas sebaran data post-test kelas eksperimen diketahui 
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bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,517. Dengan 
demikian, Asymp. Sig (2-tailed)  lebih besar dari 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa data post-test kelas eksperimen berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas Keadaan Awal 
Uji homogenitas dilakukan untuk memperoleh asumsi bahwa sampel 
penelitian berangkat dari kondisi yang sama. Analisis uji homogenitas ini 
menggunakan uji Bartlett. Dengan kriteria pengujian apabila x2 hitung < 
x2 tabel untuk taraf nyata α = 0,05 dan dk=k-1 maka data berdistribusi 
homogen. Di bawah ini disajikan hasil perhitungan uji homogenitas kelas 
ekperimen dan kelas kontrol: 
 
Test of Homogeneity of Variances 
JUMLAH SP0RTIVITAS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
2,489 1 28 ,126 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
3. Uji Hipotesis 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 
JSP-KK(POST) 82,53 15 1,187 ,307 
JSP-KE(POST) 101,80 15 2,042 ,527 
Tabel 17. Hasil Paired Sampel Statistik 
 
Pada output bagian pertama ini kita diperlihatkan hasil ringkasan 
statistik dari  kedua sampel atau data kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Untuk nilai rata-rata kelompok kontrol sebanyak 82,53,  
jumlah data 15, deviasi standar 1,187, dan standarard error mean 0,307. 
Sedangkan untuk nilai rata-rata kelompok eksperimen sebanyak 101,80, 
jumlah data 15, deviasi standar 2,042, dan standard error mean 0,527. 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
JSP-KK(POST) & JSP-
KE(POST) 
15 ,342 ,213 
Tabel 18. Hasil Paired Sampel Korelasi  
 
Output bagian kedua (Paired Samples Correlations) bagian ini 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,342 dengan signifikansi 0, 213. Hal ini 
berarti terjadi hubungan yang sangat kuat antara nilai kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen. 
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               Tabel 19. Hasil Paired Sampel T-Test 
 
Output bagian ketiga diatas, diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 
0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang artinya Penggunaan 
konseling kelompok dengan teknik Role playing dapat meningkatkan 
sportivitas atlet sepakbola IAIN Surakarta. Hal ini dapat diartikan 
konseling kelompok efektif dalam meningkatkan sportivitas atlet 
sepakbola. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata-rata nilai 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dari perhitungan SPSS 
dapat pula diketahui bahwa rata-rata nilai  kelompok eksperimen lebih 
tinggi.  
 
D. Pembahasan 
1. Kegiatan Eksperimen 
Setelah kedua kelompok yang diberikan pre-test memiliki 
perbedaan yang signifikan, maka selanjutnya untuk kelompok eksperimen 
Paired Samples Test 
 Paired Differences t df Sig. 
(2-
tailed) 
Mean Std. 
Deviati
on 
Std. 
Error 
Mean 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lowe
r 
Upper 
Pair 1 
JSP-
KK(PO
ST) - 
JSP-
KE(PO
ST) 
-
19,26
7 
1,981 ,511 
-
20,36
4 
-18,170 -37,670 14 ,000 
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diberikan konseling kelompok dengan teknik Role Playing, tahap ini 
terbagi atas dua macam sebagai berikut: 
a. Tahap persiapan eksperimen  
Mempersiapkan alat, bahan dan segala sesuatu yang berhubungan 
dengan pelaksanaan konseling kelompok. 
b. Tahap pelaksanaan eksperimen 
Tahap memberikan perlakuan menurut jadwal yang ada, yaitu dapat 
dilihat pada tabel berikut ini. 
No Hari, Tanggal Materi 
1. Kamis, 27 
September 
2018 
 Peneliti sebagai ketua devisi futsal dan sepakbola UKM 
olahraga IAIN Surakarta dan pelatih kepala 
membicarakan tentang penelitian ini yang bertempat di 
kantor UKM olahraga dan memberitahukan kepada 
seluruh anggota time untuk berkumpul pada latihan 
berikutnya. 
2. Sabtu, 6 
Oktober 2018 
 
 Peneliti dan pelatih kepala memberikan pengarahan 
terhadapa seluruh anggota tim yang berjumlah 33 orang 
dengan adanya penelitian ini yang dinamakan trening 
centre fokus kepada attitude dan tingkah laku lapangan 
(seportivitas) setelah pengarahan peneliiti memberikan 
30 angket kepada seluruh anggota time 
3. Sabtu, 13 
Oktober 2018 
 Angket diminta peneliti dan di lanjutkan materi latihan 
yang disampaikan oleh pelatih kepala. 
 (data angket pree test di olah tanggal 16,12,18, Oktober 
2018) 
4. Sabtu, 27  Latihan perdana untuk kelompok experimen diberikan 
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Oktober 2018 materi ringan berupa fun games dan penjelasan 
pemberian motivasi tentang rule di lapangan. 
5. Sabtu, 3 
November 
2018 
 Peneliti dan pelatih kepala mengfokuskan latihan 
permainan dan sikap saat permainan berlangsung 
6. Sabtu, 10 
November 
2018 
 Peneliti dan pelatih kepala mulai memberikan teknik role 
playing kepada atlit yang melakukan tindakan kurang 
seportiv langsung di lapangan. 
7. Kamis, 15 
November 
2018 
 Latihan dan pengumuman uji tanding pada tanggal 17 
November melawan PS MTA di lapangan makam haji. 
8. Sabtu, 17 
November 
2018 
 Pertandingan Uji tanding versus PS MTA dengan waktu 
permainan 35 menit x 2 dengan kemenangan PS MTA 3-
2. Selama pertandingan berlangsung pelatih kepala dan 
peneliti mengamati dan mencatat setatistik jalannya 
pertandingan yang akan menjdi bahan saat evaluasi 
 Statistik hasil pertandingan yang di catat oleh pelatih 
kepala dan peneliti tercatat 1 kartu merah, 1 kartu 
kuning, 3 kali teguran keras oleh wasit, dan 15 kali 
pelanggaran (2 kali handsball). 
9.  Kamis, 22 
November 
2018 
 Latihan dan evaluasi hasil uji tanding yang menunjukan 
tingkat seportivitas yang masih rendah. Tetapi pelatih 
dan peneliti tetap memberi apresiasi terhadap semangat 
bermain 
10. Sabtu, 1 
Desember 
2018 
 Peneliti dan pelatih memberikan tindakan dan teknik role 
playing  dengan intensif dan pengumuman jadwal uji 
tanding yang dua pada tanggal 9 desember melawan desa 
kertonatan di lapangan desa kertonatan 
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11. Minggu, 9 
Desember 
2018 
 Uji tanding verus desa kertonatan, pelatih dan peneliti 
kembali mencatat setatistik jalannya pertandingan yang 
di fokuskan terhadapa sikap pemain di lapangan. Hasil 
sekor pertandingan 0-1 untuk kemenangan tim IAIN 
Surakarta dengan waktu pertandingan 40‟ x 2. Pelatih 
kepala dan peneliti mencatat hasil setistik pertandingan 
yang cukup baik, dengan penguasaan bola 70% : 30% 
untuk tim IAIN Surakarta, 0 kartu merah, 0 kartu kuning, 
10 kali pelanggaran (2 kali handsball) dan tanpa teguran 
keras dari wasit. 
12.  Sabtu, 15 
desember 
2018 
 Evaluasi hasil tanding versus desan kertonantan dan 
apresiasi pelatih kepala dan peneliti terhadap sikap 
seportivitas yang cukup baik dan memberikan motivasi 
untuk tetap meningkatkan sikap seportivitas dan taat 
kepada rule pertandingan. 
13. Kamis, 20 
Desember 
2018 
 Penutupan program training centre yang di ikuti seluruh 
anggota tim yang berjumlah kurang lebih 33 pemain dan 
peneliti kembali menyebar angket post test kepada 30 
pemain yang sudah di bagi menjadi dua kelompok 
control dan kelompok eksperimen. Setelah angket terisi 
lalu di kumpulkan kepada peneliti dan TC seportivitas 
telah resmi di tutup. 
 
Tabel 20 . Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
Berdasarkan waktu penelitian yang disebutkan diatas, 
perlakuan diberikan sebanyak 12 kali yaitu 12 kali pada kelompok 
eksperimen. Masing-masing perlakuan (treatment) dilaksanakan dalam 
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waktu 12x2 jam, sedangkan untuk pre-test dan post-test dilaksanakan 
dalam waktu 2x15 menit. 
Setelah diberikan pre-test kepada 30 atlet sepakbola di IAIN 
Surakarta. Data diolah dan dihitung kemudian kita melihat skor yang 
paling rendah disini penulis memilih 15 orang untuk dijadikan kelompok 
eksperimen. Yang kemudian kelompok eksperimen diberikan tindakan 
berupa konseling kelompok dengan teknik Role Playing. Setelah diberikan 
beberapa treatment diberikan post-test untuk kedua kelompok yaitu 
eksperimen-kontrol. Hasil yang diperoleh juga berbeda dengan kelompok 
yang diberikan perlakuan dan tidak diberikan perlakuan. 
Sebelum di lakukan treatment konseling kelompok dengan 
teknik role playing, para atlet sepakbola yang masuk dalam kelompok 
eksperimen membentuk program latihan training centre yang fokus pada 
attitude (sportivitas). Setelah terkumpul dan program latihan sudah ada, di 
lakukan penjelasan tentang maksud dan tujuan program dari pemusatan 
latihan ini, dan menceritakan tentang permasalahan yang  akan fokus 
diperbaiki yakni sportivitas bermain sepakbola. 
1) Warm Up : 
Peneliti menjelaskan tentang teknik Role playing kepada seluruh atlet 
yang tergabung dalam kelompok eksperimen pada rangkaian 
pemusatan latihan pertama, lalu peneliti menjelaskan tentang apa saja 
yang akan di rubah pada periode pemusatan latihan kali ini, aspek yang 
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akan di benahi adalah perilaku/sikap saat situasi tertentu dalam 
pertandingan, misalnya : 
a) menyikapi keputusan wasit yang terkadang berat sebelah di sini 
peneliti memberikan contok komunikasi yang harus di bangun 
ketika menanyakan keputusan wasit tersebut dengan memberikan 
komunikasi yang sopan, tidak provokatif yang di ikuti dengan 
gestur bahasa tubuh yang sopan. 
b) Menghindari permainan kasar untuk menciderai pemain lawan, 
pada peristiwa ini peneliti menjelaskan dampak dari permainan 
kasar yang sangat merugikan tim dan tidak ada manfaatnya bagi 
tim. Peneliti memberikan gambaran apabila situasi pertandingan 
dalam kondisi yang riskan terjadinya benturan dan tensi 
pertandingan tinggi penuh dengan provokasi dari tim lawan. Yaitu 
dengan lebih fokus pada penguasaan bola dan memperbanyak 
passing/operan sehingga pemain tidak terlalu lama membawa bola 
sendirian yang akan riskan akan terjadinya benturan yang 
memancing ke arah permainan yang kasar. Apabila dengan cara 
tersebut tetap tidak bisa di hindari terjadinya benturan keras 
peneliti memberikan solusi cukup percaya kepada pengadil 
lapangan (wasit) yang akan mengambil keputusan tanpa harus 
membalas tindakan tersebut. 
2) Sence setting:  
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Peneliti menyiapkan waktu, tempat untuk mempraktikan teknik 
tersebut. Mulai dari aspek apa yang akan di butuhkan untuk latihan 
tersebut (lapangan, wasit dll). 
3) Selecting roles:  
Peneliti memberikan dan menjelaskan karakter yang akan di perankan 
dalam adegan tersebut. Di sini peneliti menyiapkan tokoh dan pemain 
Bambang Pamungkas (Indonesia), Andres Iniesta (Spanyol). Dan di 
harapkan seluruh atlet kelompok eksperimen mampu memerankan 
karakter yang di berikan oleh peneliti. 
4) Enactment:  
15 atlet kelompok eksperimen mulai mempraktikan 2 karakter yang 
telah di berikan oleh peneliti, pada setiap latihan 15 atlet tersebut 
peneliti membagi 2 dua kelompok agar lebih efektif dalam 
mempraktikan karakter tersebut dan bergantian terus-menerus selama 
kurang lebih 4 bulan. Tak hanya itu pelatih dan pelatih kepala ikut juga 
memberikan contoh kepada atlet tersebut hingga mereka benar-benar 
paham dan menjadi kebiasaan yang positif. 
5) Sharing and feedback:  
Peneliti dan pelatih kepala memberikan jadwal uji tanding untuk 
melihat perubahan sikap pada 15 atlet kelompok eksperimen tersebut, 
dalam pertandingan uji tanding tersebut peneliti dan pelatih kepala 
mencarikan tim yang secara kualitas lebih baik dan mempunyai 
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karakter permainan yang cepat dan keras, sehinga di situ benatr-benar-
teruji dan akan segera di ketahui pengaruh konseling kelompok dengan 
teknik Role playing terhadap tingkat sportivitas atlet tersebut. 
6) Reenactment:  
dalam latihan 2 karakter yang di perankan oleh 15 atlet kelompok 
eksperimen tersebut terus di ulang-ulang dalam periode pemusatan 
latihan baik dalam latihan internal ataupun uji tanding. Agar atlet 
tersebut bena-benar menyadari manfaat dan dampak yang dirasakan 
apabila bermain dalam koridor emosional yang terkontrol dan dalam 
tingkat sportivitas yang tinggi. 
7) Follow-up:  
Peneliti memberikan kuisioner/angket untuk benar-benar mengetahui 
pemahaman atlet tentang pentingnya sportivitas di lapangan dan teori 
sesuai pengisian angket tersebut.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik Role playing terhadap tingkat sportivitas atlet 
sepakbola IAIN Surakarta, dengan uji hipotesis menggunakan paired 
sample, maka data yang diperoleh pada mean hasil pre-test dan post-test 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen adalah sebagai berikut: 
a.  Berdasarkan hasil analisis mean pre-test  untuk kelompok eksperimen 
dan kontrol diketahui bahwa  mean pre-test  kelompok eksperimen-
kontrol adalah 101,80 > 82,53.  Dapat disimpulkan bahwa antara mean 
73 
 
 
 
kelompok kontrol dan mean kelompok eksperimen pada nilai akhir  
atau post-test ada perbedaan. Dengan demikian antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diartikan mempunyai 
perbedaan yang signifikan.  
b. Berdasarkan hasil analisis output kedua Output (Paired Samples 
Correlations) bagian ini diperoleh nilai korelasi sebesar 0,342 dengan 
signifikansi 0, 213. Hal ini berarti terjadi hubungan yang sangat kuat 
antara nilai kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  
c. Berdasarkan hasil analisis output bagian ketiga diatas, diketahui bahwa 
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa ada perbedaan rata-rata nilai kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Dari perhitungan SPSS dapat pula diketahui bahwa rata-
rata nilai  kelompok eksperimen lebih tinggi. Hal ini dapat diartikan 
konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat meningkatkan 
sportivitas atlet sepakbola IAIN Surakarta.  
  Hasil diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh konseling 
kelompok dengan teknik Role Playing dapat meningkatkan sportivitas 
atlet sepakbola IAIN Surakarta kearah positif dan baik, Hal ini di 
ungkapkan oleh Dimas Agung Kurniawan, (2010: 9) sebagai perilaku 
yang ditunjukkan oleh atlet, pelatih, administrator dan penonton dalam 
kompetisi atletik, perilaku-perilaku ini didasari oleh nilai-nilai penting 
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seperti hormat, adil, beradap, jujur, dan tanggung jawab. Maka untuk 
dapat memperagakan perilaku sportif, seorang bukan hanya mematuhi 
peraturan yang tertulis tetapi juga harus dapat berbuat sesuai dengan 
keputusan hati nurani. 
  Dari uraian di atas menurut saya, dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik Role Playing dapat 
meningkatkan sportivitas atlet sepakbola IAIN Surakarta terlaksana 
dengan baik karena memiliki pengaruh terhadap atlet sepakbola dengan 
perubahan perilaku-perilaku seperti hormat, adil, beradap, jujur, dan 
tanggung jawab. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan hasil pembahasannya, maka dapat 
disimpulkan bahwa konseling kelompok memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam meningkatkan sportivitas atlet sepakbola IAIN Surakarta. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan penelitian di bawah ini. 
Hasil diatas menunjukkan bahwa ada pengaruh konseling kelompok 
dengan teknik Role Playing dapat meningkatkan sportivitas atlet sepakbola 
IAIN Surakarta kearah positif dan baik, Hal ini di ungkapkan oleh Dimas 
Agung Kurniawan, (2010: 9) sebagai perilaku yang ditunjukkan oleh atlet, 
pelatih, administrator dan penonton dalam kompetisi atletik, perilaku-perilaku 
ini didasari oleh nilai-nilai penting seperti hormat, adil, beradap, jujur, dan 
tanggung jawab. Maka untuk dapat memperagakan perilaku sportif, seorang 
bukan hanya mematuhi peraturan yang tertulis tetapi juga harus dapat berbuat 
sesuai dengan keputusan hati nurani.  
Hasil uji normalitas sebaran data pre-test kelas kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.448. sedangkan 
perhitungan normalitas sebaran data post-test kelas kontrol diketahui bahwa 
data tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,543. Dengan demiikian, 
Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 
data post-test  kelas kontrol berdistribusi normal. Sedangkan hasil uji 
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normalitas sebaran data pre-test kelas eksperimen diketahui bahwa data 
tersebut memiliki Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.177Hasil perhitungan normalitas 
sebaran data post-test kelas eksperimen diketahui bahwa data tersebut 
memiliki Asymp. Sig (2-tailed) = 0,517. Dengan demikian, Asymp. Sig (2-
tailed)  lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data post-test 
kelas eksperimen berdistribusi normal 
Berdasarkan hasil analisis mean post-test  untuk kelompok eksperimen 
dan kontrol diketahui bahwa  mean post-test  kelompok eksperimen-kontrol 
adalah 101,80 > 82,53.  Dapat disimpulkan bahwa antara mean kelompok 
kontrol dan mean kelompok eksperimen pada nilai akhir  atau post-test ada 
perbedaan dengan selisih yaitu sebesar 19.27. Dengan demikian antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat diartikan mempunyai 
perbedaan yang signifikan. Diketahui bahwa nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 
< 0,05, karena nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan konseling kelompok dapat meningkatkan 
atlet sepak bola IAIN Surakarta. 
 
B. Keterbatasan Penelitian 
 Peneliti menyadari bahwa dalam suatu penelitian pasti banyak terjadi 
kendala dan hambatan. Faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
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1. Dalam penelitian ini hanya mengarah pada peningkatan sportivitas atlet 
sepakbola IAIN Surakarta yang sangat rendah dan sangat berdampak 
pada permainan tim yang jauh dari filosofi sepakbola. 
2. Selain itu, peneliti mengakui bahwa dalam penelitian ini masih terdapat 
kelemahan-kelemahan yang disadari oleh peneliti khususnya, dalam 
masalah cuaca alam dan penerjemahan hasil penelitian berupa angka-
angka ke dalam bentuk penjabaran secara deskriptif. Namun demikian 
penulis berusaha semaksimal mungkin untuk bisa menjadikan hasil 
analisis yang berupa angka-angka keistimewaan pada bidang metodologi, 
yakni pengolahan analisis data dengan menggunakan SPSS versi 20. 
 
C. Saran 
1. Bagi Atlet  
 Rendah nya tingkat sportivitas pada atlet sepakbola IAIN Surakarta 
menjadi masalah yang cukup besar bagi suatu tim sepakbola karena 
rendahnya sportivitas menyebabkan atau berakibat pada hilangnya visi dan 
misi bermain sepakbola. 
2. Bagi Pendamping  
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terdapat atlet yang 
memiliki sportivitas yang rendah dan kurang motivasi dan pengertian yang 
spesifik untuk sadar atas dirinya sendiri, sehingga dapat mempengaruhi 
kekompakan dan merugikan tim . Seperti, tidak menghormati keputusan 
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wasit, bermain kasar dan tingkat kejujuran yang sangat lemah. Sehingga 
diperlukan perhatian dan penjelasan yang lebih kepada atlet tersebut 
sehingga dapat memahami pentingnya sportivitas di dalam berolahraga. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Peneleliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan konseling 
kelompok dengan Teknik Role Playinhg penelitian yang sejenis dengan 
pengukuaran diri tentang sportivitas atlet dengan subyek yang berbeda. 
Peneliti selanjutnya dapat diharapkan dapat melibatkan responden yang 
jauh lebih banyak subyek penelitian, sehingga hasilnya dapat 
digeneralisasikan dalam kelompok subyek yang lebih luas. 
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Lampiran 1 
 
 
Nama  : 
Jurusan : 
 
ANGKET SPORTIVITAS 
 
Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada alternative pilihan di belakang pernyataan 
sesuai dengan keadaan anda yang sesungguhnya. Pada setiap pernyataan diberikan 4 
alternatif pilihan dengan keterang sebagai berikut : 
SS  =Sangat SetujuS   =Setuju 
TS  =Tidak SetujuSTS =Sangat Tidak Setuju 
 
No PERNYATAAN 
 
SS S TS STS 
1 Saya selalu bersungguh-
sungguh dalam mengikuti 
latihan sepakbola  
 
    
2 Jika teman saya menjadi 
baik, saya akan berusaha  
menjadi lebih baik  
    
3 Saya malas berlatih ketika 
materi latihan sepakbola 
yang disampaikan sulit bagi 
saya  
 
    
4 Jika saya belum bisa dalam 
materi latihan sepakbola 
saya akan berusaha latihan 
lebih giat  
 
    
5 Saya mengikuti latihan 
sepakbola hanya jika saya 
ingin saja  
 
    
6 Saya akan mengulangi 
kesalahan yang sama walau 
saya sudah diperingatkan  
 
    
7 Saya selalu hadir dalam     
 
 
 
 
setiap latihan sepakbola 
 
8 Saat saya tidak bisa dalam 
latihan sepakbola, itu 
karena saya kurang 
beruntung bukan karena 
kurangnya kemampuan 
saya  
 
    
9 Saya akan membolos 
latihan sepakbola saat 
malas dengan materi 
latihan yang disampaikan  
 
    
10 
 
Saya akan bertegur sapa 
dengan teman lain 
Saya tidak suka dengan 
teman yang kemampuannya 
lebih dari saya  
 
    
11 Saya tidak akan membantu 
teman saya, jika teman saya 
mengalami kesulitan dalam 
materi latihan sepakbola  
 
    
12 Saya akan mengakui jika 
saya telah berbuat salah 
 
    
13 Saya akan melempar 
kesalahan kepada teman 
lain walau memang itu 
kesalahan saya  
 
    
14 Saya akan mengakui 
kesalahan saya, walau 
pelatih tidak melihat  
 
    
15 Saat teman baik dalam 
latihan sepakbola, saya 
sadar bahwa kemampuanya 
memang baik  
 
    
16 Jika kemampuan teman 
dalam materi latihan 
    
 
 
 
 
sepakbola yang 
disampaikan baik, itu 
karena keberuntungan saja  
 
17 Saya tidak dapat menerima, 
jika kemampuan teman 
saya baik  
 
    
18 Saya selalu mentaati semua 
peraturan yang telah  
disampaikan pelatih  
    
19 Saya selalu mentaati semua 
peraturan yang telah  
disampaikan pelatih  
    
20 Saya selalu mentaati semua 
peraturan yang telah  
disampaikan pelatih  
    
21 Saya melanggar peraturan 
ketika tidak diketahui oleh 
pelatih 
    
22 Saya tidak akan protes 
apapun keputusan dari  
pelatih 
    
23 Saya menggerutu ketika 
keputusan pelatih tidak 
sesuai dengan keinginan 
saya  
 
    
24 Saya selalu mendengarkan 
ketika pelatih sedang  
menyampaikan materi 
latihan sepakbola  
    
25 Saya berjabat tangan ketika 
bertemu pelatih dan teman 
lain saat sebelum dan 
setelah latihan sepakbola  
 
    
26 Saya membiarkan saja jika 
teman mengingatkan saya 
 
    
27 Saya menganggap lawan 
bagi teman yang tidak satu 
kelompok dengan saya  
 
    
 
 
 
 
28 Saat teman cidera saya 
akan segera menolongnya 
 
    
29 Saya membalas saat teman 
berbuat kasar dalam  
permainan  
    
30 Saya akan mengingatkan 
jika teman berbuat salah 
    
 
 
 
 
 
Lampiran 1 
 
Nama  : 
Jurusan : 
 
ANGKET SPORTIVITAS 
 
Petunjuk : Berilah tanda centang ( √ ) pada alternative pilihan di belakang pernyataan 
sesuai dengan keadaan anda yang sesungguhnya. Pada setiap pernyataan diberikan 4 
alternatif pilihan dengan keterang sebagai berikut : 
SS  =Sangat SetujuS   =Setuju 
TS  =Tidak SetujuSTS =Sangat Tidak Setuju 
 
No PERNYATAAN 
 
SS S TS STS 
1 Dalam latihan sepakbola 
saya selalu mengikuti 
besungguh-sungguh 
    
2 Saya akan berusaha 
menjadi baik, jika teman 
saya menjadi baik 
    
3 Ketika materi latihan 
sepakbola yang di 
sampaikan sulit bagi saya, 
saya malas berlatih  
    
4 Saya akan beusaha latihan 
lebih giat, jika saya belum 
bisa dalam materi latihan 
sepakbola 
    
5 Latihan sepakbola saya 
ikuti jika saya ingin saja  
    
6 Meskipun saya sudah di 
peringatkan saya tetap 
mengulangi kesalahan yang 
sama 
    
7 Dalam setiap latihan 
spakbola saya selalu hadir 
    
8 Jika saya gagal dalam 
latihan sepakbola,itu karena 
kurang beruntung bukan 
karena kemampuan saya 
yang kurang 
    
 
 
 
 
9 Saat saya malas dengan 
materi latihan yang di 
sampaikan, saya akan 
membolos latihan 
sepakbola 
    
10 
 
Saya tidak suka dengan 
teman yang kemampuannya 
lebih dari saya, dan saya 
akan bertegur sapa dengan 
teman lain 
    
11 Jika teman saya mengalami 
kesulitan dalam materi 
latihan sepakbola, saya 
tidak adan membantu teman 
saya 
    
12 Jika saya telah berbuat 
salah saya akan mengakui 
    
13 Walau itu memang 
kesalahan saya, saya akan 
melemparkesalahan kepada 
teman lain 
    
14 Walau pelatih tidak 
melihat, saya akan 
mengakui kesalahan saya 
    
15 Saya sadar saat teman baik 
dalam latihan sepakbola, 
bahwa kemampuannya 
memang baik 
    
16 Jika dalam materi latihan 
sepakbola yang di 
sampaikan kemampuan 
teman baik, itu karena 
keberuntungan saja 
    
17 Jika kemampuan teman 
saya baik,saya tidak dapat 
menerimanya 
    
18 Tidak semua perarturan 
yang dismpaikan pelatih 
saya selalu menaati 
    
19 Semua perarturan yang 
dismpaikan pelatih saya 
selalu menaati 
    
 
 
 
 
20 Di dalam lapangan saya 
selalu menaati peraturan  
pelatih 
    
21 Ketika tidak di ketahui 
pelatih saya akan 
melanggar peraturan 
    
22 Apapun keputusan dari 
pelatih saya tidak akan 
protes 
    
23 Ketika keputusn pelatih 
tidak sesuai dengan 
keinginan saya, saya 
menggerutu 
    
24 Ketikapelatih sedang 
menyampaikan materi 
latihan sepakbola, saya 
selalu mendengarkan 
    
25 Saat sebelum dn sesudah 
latihan sepakbola saya 
berjabat tangan ketika 
bertemu dengan pelatih dan 
teman 
    
26 Jika teman mengingatkan 
saya , saya membiarkan 
saja 
    
27 Saya anggap lawan adalah 
teman yang tidk satu 
kelompok dengan saya 
    
28 Saya akan segera 
menolongnya jika teman 
cidera 
    
29  Saat teman berbuat kasar 
saya akan membalas nya 
dalam permainan 
    
30 Jika teman berbuat salah 
saya akan mengingatkan 
    
 
 
 
 
 
Lampiran 2 Tabulasi Data  
 
 
 
NAMA SP
1 
SP
2 
SP
3 
SP
4 
SP
5 
SP
6 
SP
7 
SP
8 
SP
9 
SP
10 
SP
11 
SP
12 
SP
13 
SP
14 
SP
15 
SP
16 
SP
17 
SP
18 
SP
19 
SP
20 
SP
21 
SP
22 
SP
23 
SP
24 
SP
25 
SP
26 
SP
27 
SP
28 
SP
29 
SP
30 
JSP-
KK(P
RE) 
BASYAIR 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 98 
AKMAL 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 94 
RUSLAN 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95 
FAUZAN 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 95 
WILLY 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 98 
BAMBAN
G  
4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 97 
ARDIANS
YAH 
4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 99 
KHOIRUL 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 98 
NGAFIF 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 99 
TERBIT 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 98 
ARIS 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 98 
AHMAD 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 98 
KHOLIS 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 97 
SAFFAN 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 
ROFIQ 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 104 
 
 
 
 
Kelompok Kontrol Pre-Test 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Kontrol Post-Test 
NAMA SP
1 
SP
2 
SP
3 
SP
4 
SP
5 
SP
6 
SP
7 
SP
8 
SP
9 
SP
10 
SP
11 
SP
12 
SP
13 
SP
14 
SP
15 
SP
16 
SP
17 
SP
18 
SP
19 
SP
20 
SP
21 
SP
22 
SP
23 
SP
24 
SP
25 
SP
26 
SP
27 
SP
28 
SP
29 
SP
30 
JSP-
KK(PO
ST) 
 
 
 
 
 
 
 
 
BASYAIR 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 1 3 1 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 1 3 3 2 4 84 
AKMAL 1 4 3 4 2 4 4 2 1 4 2 1 4 1 4 4 2 1 4 4 2 4 2 3 3 2 2 4 2 2 82 
RUSLAN 4 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 4 82 
FAUZAN 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 3 3 2 4 2 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 81 
WILLY 4 4 2 4 2 3 2 2 2 3 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 1 4 3 2 3 4 2 3 82 
BAMBAN
G  
4 4 3 3 3 3 3 1 2 3 2 2 4 2 4 2 1 2 3 2 3 4 2 2 3 2 4 3 2 4 82 
ARDIANS
YAH 
3 4 2 3 1 3 2 1 1 4 2 1 4 2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 2 4 80 
KHOIRUL 3 4 3 3 2 4 3 2 1 4 3 2 3 1 3 3 2 2 3 4 3 3 3 4 2 1 3 4 3 3 84 
NGAFIF 4 3 2 4 2 3 2 1 2 4 3 2 3 1 4 3 1 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 2 2 4 83 
TERBIT 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 1 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 3 4 82 
ARIS 4 4 2 3 1 2 2 2 3 4 2 1 4 1 4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 2 83 
AHMAD 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 2 3 4 84 
KHOLIS 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 1 4 4 2 3 82 
SAFFAN 4 3 2 3 3 4 4 3 2 4 3 2 2 2 4 2 3 2 3 2 4 2 2 4 2 2 3 3 2 2 83 
ROFIQ 2 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 1 3 1 4 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 84 
 
 
 
 
Kelompok Eksperimen Pre-Test 
NAMA SP
1 
SP
2 
SP
3 
SP
4 
SP
5 
SP
6 
SP
7 
SP
8 
SP
9 
SP1
0 
SP1
1 
SP1
2 
SP1
3 
SP1
4 
SP1
5 
SP1
6 
SP1
7 
SP1
8 
SP1
9 
SP2
0 
SP2
1 
SP2
2 
SP2
3 
SP2
4 
SP2
5 
SP2
6 
SP2
7 
SP2
8 
SP2
9 
SP3
0 
JSP-
KE(PRE) 
AZIZ 4 4 3 3 2 4 3 2 1 4 3 2 3 1 3 3 2 2 4 4 3 3 3 4 2 1 3 4 3 4 87 
FAQIH 4 3 2 4 2 3 3 1 2 4 3 2 3 1 4 3 1 2 4 2 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 87 
RISKHI 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 4 2 2 4 3 4 3 2 3 3 2 4 3 3 4 87 
ASLAM 4 4 2 3 1 2 3 2 3 4 2 1 4 1 4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 3 2 3 4 3 4 86 
BAKOH 4 3 2 3 3 4 3 2 1 3 3 1 3 1 4 3 2 2 4 4 4 4 2 3 3 1 3 3 2 4 84 
SIDIQ 1 4 2 4 2 4 4 2 1 4 2 1 4 1 4 4 2 2 4 4 4 4 2 3 3 2 3 4 2 4 87 
SONI 4 4 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 2 3 3 2 4 82 
LUTFI 4 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 4 84 
ARIEF 4 3 2 3 2 3 3 2 2 4 2 2 3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 1 4 4 2 3 83 
FATUR 4 3 2 3 2 4 4 3 2 4 3 2 3 2 4 4 3 2 3 2 4 4 2 4 2 2 3 3 2 2 87 
ROFIK 4 4 2 4 2 3 4 2 2 3 2 1 3 1 4 4 2 2 3 4 3 3 2 4 3 2 4 4 1 4 86 
BAGAS 3 4 2 3 2 3 4 3 2 4 2 2 3 2 4 4 3 2 4 4 4 2 2 4 3 2 2 2 3 2 86 
ADEKA 4 4 2 4 2 3 4 2 2 4 2 2 4 2 3 2 2 2 3 4 4 3 1 4 3 2 4 4 2 3 87 
FAHYU 4 4 3 3 3 3 3 1 2 4 2 2 4 2 4 4 1 2 3 4 3 4 2 2 3 2 4 3 2 4 87 
AWAN
G 
3 4 2 3 1 3 2 1 1 4 2 1 4 2 3 2 2 2 4 4 2 4 2 4 3 2 4 3 2 4 80 
 
 
 
 
 
 
 
Kelompok Eksperimen Post-Test 
NAM
A 
SP
1 
SP
2 
SP
3 
SP
4 
SP
5 
SP
6 
SP
7 
SP
8 
SP
9 
SP1
0 
SP1
1 
SP1
2 
SP1
3 
SP1
4 
SP1
5 
SP1
6 
SP1
7 
SP1
8 
SP1
9 
SP2
0 
SP2
1 
SP2
2 
SP2
3 
SP2
4 
SP2
5 
SP2
6 
SP2
7 
SP2
8 
SP2
9 
SP3
0 
JSP-
KE(PO
ST) 
 
 
 
 
 
 
AZIZ 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 100 
FAQI
H 
4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 100 
RISKH
I 
4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 101 
ASLA
M 
4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 100 
BAKO
H 
3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 100 
SIDIQ 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 104 
SONI 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 100 
LUTFI 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 100 
ARIEF 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 104 
FATU
R 
4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 102 
ROFIK 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 102 
BAGA
S 
4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 3 4 4 102 
ADEK
A 
3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 103 
FAHY
U 
3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 102 
AWA
NG 
4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 107 
 
 
 
 
Data Paired Sampel T.Test 
Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
JSP-KK(POST) JSP-KE(POST) 
84 100 
82 100 
82 101 
81 100 
82 100 
82 104 
80 100 
84 100 
83 104 
82 102 
83 102 
84 102 
82 103 
83 102 
84 107 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lapiran 3 Output Pre Test Kelompok Kontrol 
GET 
  FILE='H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-KK.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
DESCRIPTIVES VARIABLES=SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 SP9 SP10 SP11 SP12 SP13 SP14 SP15 SP16 SP17 SP18 SP19 SP20 
SP21 SP22 SP23 SP24 SP25 SP26 SP27 SP28 SP29 SP30 JSPKKPRE 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV MIN MAX. 
 
Descriptives 
Notes 
Output Created 07-FEB-2019 20:05:37 
Comments 
 
Input Data H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-
KK.sav 
 
 
 
 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 15 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used All non-missing data are used. 
Syntax DESCRIPTIVES VARIABLES=SP1 
SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 SP9 
SP10 SP11 SP12 SP13 SP14 SP15 
SP16 SP17 SP18 SP19 SP20 SP21 
SP22 SP23 SP24 SP25 SP26 SP27 
SP28 SP29 SP30 JSPKKPRE 
  /STATISTICS=MEAN STDDEV 
MIN MAX. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.02 
 
[DataSet1] H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-KK.sav 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SP1 15 3 4 3.53 .516 
SP2 15 3 4 3.07 .258 
SP3 15 3 4 3.67 .488 
SP4 15 3 4 3.13 .352 
SP5 15 3 4 3.40 .507 
SP6 15 3 4 3.07 .258 
SP7 15 3 4 3.20 .414 
SP8 15 3 4 3.40 .507 
SP9 15 3 4 3.60 .507 
SP10 15 3 4 3.07 .258 
SP11 15 3 4 3.27 .458 
SP12 15 3 4 3.67 .488 
SP13 15 3 4 3.07 .258 
 
 
 
 
SP14 15 3 4 3.20 .414 
SP15 15 3 4 3.07 .258 
SP16 15 3 4 3.07 .258 
SP17 15 3 4 3.47 .516 
SP18 15 3 4 3.53 .516 
SP19 15 3 4 3.13 .352 
SP20 15 3 4 3.20 .414 
SP21 15 3 4 3.07 .258 
SP22 15 3 3 3.00 .000 
SP23 15 3 4 3.27 .458 
SP24 15 3 3 3.00 .000 
SP25 15 3 4 3.07 .258 
SP26 15 3 4 3.47 .516 
SP27 15 3 4 3.13 .352 
SP28 15 3 4 3.13 .352 
SP29 15 3 4 3.47 .516 
SP30 15 3 4 3.13 .352 
JSP-KK(PRE) 15 94 104 97.53 2.386 
Valid N (listwise) 15 
    
 
Notes 
Output Created 07-FEB-2019 20:06:37 
Comments 
 
Input Data H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-
KK.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases 
with valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=NAMA 
 
 
 
 
SP1 SP2 SP3 SP4 SP5 SP6 SP7 SP8 
SP9 SP10 SP11 SP12 SP13 SP14 
SP15 SP16 SP17 SP18 SP19 SP20 
SP21 SP22 SP23 SP24 SP25 SP26 
SP27 SP28 SP29 SP30 JSPKKPRE 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:07.39 
Elapsed Time 00:00:06.49 
 
Histogram 
 
FREQUENCIES VARIABLES=NAMA JSPKKPRE 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 07-FEB-2019 20:12:38 
Comments 
 
Input Data H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-
KK.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases 
 
 
 
 
with valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=NAMA 
JSPKKPRE 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.19 
Elapsed Time 00:00:00.17 
 
[DataSet1] H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-KK.sav 
Warnings 
NAMA is a string so a histogram cannot be produced. 
 
Statistics 
 NAMA JSP-KK(PRE) 
N Valid 15 15 
Missing 0 0 
Mean 
 
97.53 
Median 
 
98.00 
Mode 
 
98 
Std. Deviation 
 
2.386 
Sum 
 
1463 
 
Frequency Table 
NAMA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid AHMAD 1 6.7 6.7 6.7 
AKMAL 1 6.7 6.7 13.3 
ARDIANSYAH 1 6.7 6.7 20.0 
ARIS 1 6.7 6.7 26.7 
 
 
 
 
BAMBANG 1 6.7 6.7 33.3 
BASYAIR 1 6.7 6.7 40.0 
FAUZAN 1 6.7 6.7 46.7 
KHOIRUL 1 6.7 6.7 53.3 
KHOLIS 1 6.7 6.7 60.0 
NGAFIF 1 6.7 6.7 66.7 
ROFIQ 1 6.7 6.7 73.3 
RUSLAN 1 6.7 6.7 80.0 
SAFFAN 1 6.7 6.7 86.7 
TERBIT 1 6.7 6.7 93.3 
WILLY 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0 
 
 
 
 
JSP-KK(PRE) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 94 1 6.7 6.7 6.7 
95 3 20.0 20.0 26.7 
97 2 13.3 13.3 40.0 
98 6 40.0 40.0 80.0 
99 2 13.3 13.3 93.3 
104 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0 
 
 
Histogram 
 
 
 
 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKKPRE 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
 
NPar Tests 
Notes 
 
 
 
 
Output Created 07-FEB-2019 20:31:55 
Comments 
 
Input Data H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-
KK.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data File 15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are based 
on all cases with valid data for 
the variable(s) used in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKKPRE 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.02 
Elapsed Time 00:00:00.03 
Number of Cases Alloweda 196608 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet1] H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-KK.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JSP-KK(PRE) 
N 15 
Normal Parametersa,b Mean 97.53 
Std. Deviation 2.386 
Most Extreme Differences Absolute .222 
Positive .222 
Negative -.178 
Kolmogorov-Smirnov Z .862 
Asymp. Sig. (2-tailed) .448 
 
 
 
 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 Output Pre Test Kelompok Eksperimen 
GET DATA /TYPE=XLSX 
  /FILE='H:\Anas\DATA ANAS\DATA KELOMPOK EKSPERIMEN.xlsx' 
  /SHEET=name 'Sheet1' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=NAMA JSPKEPRE 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 07-FEB-2019 20:44:53 
 
 
 
 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data. 
Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=NAMA JSPKEPRE 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.47 
Elapsed Time 00:00:00.39 
 
[DataSet1]  
Warnings 
NAMA is a string so a histogram cannot be produced. 
 
Statistics 
 NAMA JSP-KE(PRE) 
N Valid 15 15 
Missing 0 0 
Mean 
 
85.33 
Median 
 
86.00 
Mode 
 
87 
Std. Deviation 
 
2.225 
Sum 
 
1280 
Frequency Table 
 
 
 
 
NAMA 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid ADEKA 1 6.7 6.7 6.7 
ARIEF 1 6.7 6.7 13.3 
ASLAM 1 6.7 6.7 20.0 
AWANG 1 6.7 6.7 26.7 
AZIZ 1 6.7 6.7 33.3 
BAGAS 1 6.7 6.7 40.0 
BAKOH 1 6.7 6.7 46.7 
FAHYU 1 6.7 6.7 53.3 
FAQIH 1 6.7 6.7 60.0 
FATUR 1 6.7 6.7 66.7 
LUTFI 1 6.7 6.7 73.3 
RISKHI 1 6.7 6.7 80.0 
ROFIK 1 6.7 6.7 86.7 
SIDIQ 1 6.7 6.7 93.3 
SONI 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0 
 
 
JSP-KE(PRE) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 80 1 6.7 6.7 6.7 
82 1 6.7 6.7 13.3 
83 1 6.7 6.7 20.0 
84 2 13.3 13.3 33.3 
86 3 20.0 20.0 53.3 
87 7 46.7 46.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0 
 
 
 
Histogram 
 
 
 
 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKEPRE 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 07-FEB-2019 20:46:51 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
 
 
 
 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKEPRE 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.00 
Number of Cases Allowed
a
 196608 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet1]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JSP-KE(PRE) 
N 15 
Normal Parameters
a,b
 Mean 85.33 
Std. Deviation 2.225 
Most Extreme Differences Absolute .284 
Positive .227 
Negative -.284 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.102 
Asymp. Sig. (2-tailed) .177 
 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
 
 
b. Calculated from data. 
 
SAVE OUTFILE='H:\Anas\DATA ANAS\PRETEST-KE.sav' 
  /COMPRESSED. 
 
Lampiran 5 Output Post Test Kelompok Kontrol 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET 
  FILE='G:\Anas\DATA ANAS\POSTTEST-KK.sav'. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=JSPKKPOST 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
Notes 
Output Created 12-FEB-2019 15:46:48 
Comments 
 
Input Data G:\Anas\DATA 
ANAS\POSTTEST-KK.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 15 
 
 
 
 
File 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data. 
Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=JSPKKPOST 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:04,30 
Elapsed Time 00:00:03,81 
 
[DataSet1] G:\Anas\DATA ANAS\POSTTEST-KK.sav 
Statistics 
JSP-KK(POST) 
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 82,53 
Median 82,00 
Mode 82 
Std. Deviation 1,187 
Sum 1238 
 
 
JSP-KK(POST) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 80 1 6,7 6,7 6,7 
81 1 6,7 6,7 13,3 
82 6 40,0 40,0 53,3 
83 3 20,0 20,0 73,3 
 
 
 
 
84 4 26,7 26,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0 
 
 
 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKKPOST 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 12-FEB-2019 15:47:34 
Comments 
 
Input Data G:\Anas\DATA 
ANAS\POSTTEST-KK.sav 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKKPOST 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,03 
Number of Cases Allowed
a
 196608 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 [DataSet1] G:\Anas\DATA ANAS\POSTTEST-KK.sav 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JSP-KK(POST) 
N 15 
 
 
 
 
Normal Parameters
a,b
 Mean 82,53 
Std. Deviation 1,187 
Most Extreme Differences Absolute ,207 
Positive ,207 
Negative -,193 
Kolmogorov-Smirnov Z ,801 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,543 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
Lampiran 6 Output Post Test Kelompok Eksperimen 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET DATA /TYPE=XLSX 
  /FILE='G:\Anas\DATA ANAS\DATA KELOMPOK EKSPERIMEN.xlsx' 
  /SHEET=name 'Sheet2' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
FREQUENCIES VARIABLES=JSPKEPOST 
 
 
 
 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
 
Frequencies 
 
Notes 
Output Created 12-FEB-2019 15:53:09 
Comments  
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all 
cases with valid data. 
Syntax FREQUENCIES 
VARIABLES=JSPKEPOST 
  /STATISTICS=STDDEV MEAN 
MEDIAN MODE SUM 
  /HISTOGRAM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:01,45 
Elapsed Time 00:00:01,30 
 
 
[DataSet1]  
Statistics 
JSP-KE(POST) 
N Valid 15 
Missing 0 
Mean 101,80 
Median 102,00 
Mode 100 
Std. Deviation 2,042 
Sum 1527 
 
 
 
 
 
 
JSP-KE(POST) 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 100 6 40,0 40,0 40,0 
101 1 6,7 6,7 46,7 
102 4 26,7 26,7 73,3 
103 1 6,7 6,7 80,0 
104 2 13,3 13,3 93,3 
107 1 6,7 6,7 100,0 
Total 15 100,0 100,0 
 
 
 
 
 
 
 
 
NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKEPOST 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
NPar Tests 
Notes 
Output Created 12-FEB-2019 15:53:44 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each test are 
based on all cases with valid 
data for the variable(s) used 
in that test. 
Syntax NPAR TESTS 
  /K-S(NORMAL)=JSPKEPOST 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,02 
Number of Cases Allowed
a
 196608 
 
a. Based on availability of workspace memory. 
 
[DataSet1]  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 JSP-KE(POST) 
N 15 
Normal Parameters
a,b
 Mean 101,80 
Std. Deviation 2,042 
 
 
 
 
Most Extreme Differences Absolute ,211 
Positive ,211 
Negative -,189 
Kolmogorov-Smirnov Z ,817 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,517 
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
SAVE OUTFILE='G:\Anas\DATA ANAS\POSTEST-KE.sav' 
  /COMPRESSED. 
 
 
Lampiran 7 Output Post Test Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Paired Test 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET DATA /TYPE=XLSX 
  /FILE='G:\Anas\DATA ANAS\DATA CAMPUR KK & KE (T-TEST).xlsx' 
  /SHEET=name 'Sheet1' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
 
 
 
 
T-TEST PAIRS=JSPKKPOST WITH JSPKEPOST (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
 
T-Test 
Notes 
Output Created 12-FEB-2019 20:28:21 
Comments 
 
Input Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
15 
Missing Value Handling Definition of Missing User defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used Statistics for each analysis 
are based on the cases with 
no missing or out-of-range 
data for any variable in the 
analysis. 
Syntax T-TEST PAIRS=JSPKKPOST 
WITH JSPKEPOST (PAIRED) 
  /CRITERIA=CI(.9500) 
  /MISSING=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,05 
 
 
[DataSet1]  
 
 
 
 
 
 
 
Paired Samples Statistics 
 Mean N Std. Deviation Std. Error 
Mean 
Pair 1 JSP-KK(POST) 82,53 15 1,187 ,307 
JSP-KE(POST) 101,80 15 2,042 ,527 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 JSP-KK(POST) & JSP-
KE(POST) 
15 ,342 ,213 
 
Paired Samples Test 
 Paired Differences 
Mean Std. Deviation Std. Error 
Mean 
95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 
Lower 
Pair 1 JSP-KK(POST) - JSP-KE(POST) -19,267 1,981 ,511 -20,364 
 
Paired Samples Test 
 Paired 
Differences 
t df Sig. (2-tailed) 
95% Confidence 
Interval of the 
Difference 
Upper 
Pair 1 JSP-KK(POST) - JSP-KE(POST) -18,170 -37,670 14 ,000 
 
 
 
 
 
 
Warning # 849 in column 23.  Text: in_ID 
The LOCALE subcommand of the SET command has an invalid parameter.  It could 
not be mapped to a valid backend locale. 
GET DATA /TYPE=XLSX 
  /FILE='G:\Siap Prind\DATA ANAS\lampiran\DATA CAMPUR KK & KE (T-TEST).xlsx' 
  /SHEET=name 'Sheet1' 
  /CELLRANGE=full 
  /READNAMES=on 
  /ASSUMEDSTRWIDTH=32767. 
EXECUTE. 
DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT. 
ONEWAY JUMLAHSP0RTIVITAS BY KELAS 
  /STATISTICS HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
 
 
 
 
Oneway 
 
 
 
Notes 
Output Created 03-MAR-2019 20:59:59 
Comments  
 
 
 
 
Input 
Active Dataset DataSet1 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
30 
Missing Value Handling 
Definition of Missing 
User-defined missing values 
are treated as missing. 
Cases Used 
Statistics for each analysis 
are based on cases with no 
missing data for any variable 
in the analysis. 
Syntax 
ONEWAY 
JUMLAHSP0RTIVITAS BY 
KELAS 
  /STATISTICS 
HOMOGENEITY 
  /MISSING ANALYSIS. 
Resources 
Processor Time 00:00:00,02 
Elapsed Time 00:00:00,03 
 
 
[DataSet1]  
 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
JUMLAH SP0RTIVITAS 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
 
 
 
 
2,489 1 28 ,126 
 
 
ANOVA 
JUMLAH SP0RTIVITAS 
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 2784,033 1 2784,033 997,691 ,000 
Within Groups 78,133 28 2,790   
Total 2862,167 29    
 
 
